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Nama : Amelinda Irma Rosanna 
NIM : 90100117012 
Judul : Konsep Entrepreneur Abdurrahman bin Auf Dalam Praktik 
Berdagang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
konsepjentrepreneurjyangjdijalankanjolehjAbdurrahmanjbinjAuf dalam praktik 
berdagang. Penelitian ini akan mengkaji serta menganalisis mengenai konsep 
entrepreneur. 
Penelitianjini adalahjpenelitianjtokohjyangjtermasuk ke dalam jenis 
penelitianjkepustakaan (LibraryjResearch). Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, dimana pengumpulan data yaitu berbagai macam penelitian 
terdahulu maupun data-data yang berkenaan dengan penerapan konsep 
entrepreneur Abdurrahman bin Auf dalam praktik berdagang. 
Hasil penelitianjini menunjukkanjbahwa Abdurrahmanjbinjaufjadalah 
salah seorangjdari sahabatjNabijMuhammadjsaw. Beliaujadalah salahjsatujdari 
delapanjorangjpertama (Assabiquljawwalun) yangjmenerima aqidahjIslam. 
AbdurrahmanjbinjAuf adalahjsahabatjRasulullah saw., jyang tergolongjkaya raya 
serta memilikijharta yangjbanyak. Hasil penelitianjjuga menunjukkanjkonsep 
yang ditanamkan oleh Abdurrahman bin Auf dalam entrepreneur yaitu dengan 
bersedekah dijalan Allah hingga membuatnya berjaya dalam bidang entrepreneur. 
Konsep inilah yang dapat dijadikan contohjbagi pengusahajdalamjmemulai 
bisnisnyajdari nol, jserta tidakjmengharapkanjbantuanjorangjlain. jAbdurrahman 
bin Auf berpendapat jika berbisnis bukan berarti rakus juga bukan berarti suka 
memupuk kekayaan dan hidup mewah serta ria, tetapi bisnis merupakan suatu 
amalan kewajiban yang dimana dapat menambah kedekatan jiwa pada Allah swt 
serta berkorban dijalan Allah swt. Selain itu juga ditemukan  bahwa praktik 
berdagang yang dijalankan oleh Abdurrahman bin Auf yaitu dari ekspor dan 
impor barang, berbisnis barang kebutuhan dasar, super team, dan dengan sistem 
keyakinan.  






A. Latar Belakang 
Seiring berkembangnya zaman maka akan bertambahnya populasi jiwa di 
dunia, dan makin bertambahnya pengangguran saat usia produktif karena sulit 
untuk menemukan pekerjaan. Perlu diketahui bahwasanya masyarakat di 
Indonesia merupakan vital bagi bangsa. Di tengah kekayaan bangsa masih banyak 
masyarakat yang sulit menemukan pekerjaan. Sebagai masyarakat yang memiliki 




Untuk menyelesaikan masalah pengangguran tersebut, diperlukan peran 
wirausaha atau entrepreneur. Dalam pembangunan ekonomi suatu negeri, 
entrepreneurship memiliki peran yang penting. Karena entrepreneurship memberi 
dampak bagi perubahan pembangunan dalam suatu negara. Dalam melakukan 
wirausaha seseorang haruslah melihat kearah depan, mencari pilihan dari berbagai 
masalah dan cara menyelesaikannya. Ketika seseorang ingin menjadi entrepreneur 
sukses, maka dibutuhkan keterampilan, inovasi dan kemampuan dalam membuat 
ide baru yang kreatif.
2
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 Hanum Savira, “PentingnyajKemampuanjWirausaha BagijGenerasi Muda”, 
Kompasiana.com, diakses pada 17 Agustus 2020. 
http://www.kompasiana.com/hanumsavira/pentingnya-kemampuan-bagi-generasi-muda. 
2





Berdasarkan fakta yang dijelaskan bahwa kewirausahaan sangat besar 
perannya dalam pengembangan perekonomian suatu negara. Pemerintah sudah 
semestinya sebagai pengelola negara bisa membuat kebijakan yang dapat 
mendorong pertumbuhan kewirausahaan di Indonesia serta mensejahterakan 
masyarakat. Kebijakan pemerintah telah banyak dilakukan dalam pembiayaan 
modal kepada wirausaha seperti jaminan kredit bersama juga skema keuangan 
mikro untuk pinjaman kepada bank tradisional. Tingkat kesuksesan wirausaha di 
beberapa negara sudah terbukti bahwa dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah 
tersebut. Pemerintah Indonesia saat ini berfokus pada infrastruktur, keuangan dan 
juga kebijakan fiskal. Di dalam kebijakan pemerintah juga termasuk kondisi 




Entrepreneur berasal dari Bahasa Prancis: entreprende, yang diartikan 
dalam Bahasa Indonesia wirausaha atau kewirausahaan. Entreprende berarti 
langkah yang diambil ketika memasuki aktivitas tertentu atau menyambut 
tantangan.
4
 Membuka lapangan pekerjaan merupakan peran entrepreneur dalam 
suatu negara.
5
 Entrepreneur merupakan suatu ilmu yang memiliki peran penting 
dalam mewujudkan suatu gagasan inovatif secara kreatif dalam mencari dan 
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 Adasiha Arwan, jMukhmmad KholidjMawardi, AniesajSamira Bafadhal, j “Pengaruh 
KebijakanjPemerintahjTerhadap TingkatjKewirausahaan dijIndonesia”, Jurnal Administrasi 
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10 N0 1 April 2015, h. 81-94. 
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membaca peluang yang ada disuatu pasar.
6
 Dengan menggunakan sumber daya 
yang di miliki agar dapat menghasilkan profit dalam meningkatkan usaha 
meruapakan kelebihan seseorang dalam berwirausaha. Dalam mempertahankan 
entrepreneur maka dibutuhkan keterampilan bisnis di dalamnya agar dapat 
mempertahankan inovasi yang dihasilkan.
7
 
Dalam mengembangkan kewirausahaan di Indonesia memiliki dua alasan. 
Yang pertama, masih kurang yang tertampung di dalam lapangan pekerjaan, oleh 
karena itu menjadi suatu keadaan dalam memberdayakan masyarakat Indonesia. 
Kedua, Rasulullah saw adalah contoh bagi umat muslim, ia adalah seorang 
pedagang yang kuat dalam bekerja, jujur serta amanah dan dapat dipercaya. 
Bekerja dan berusaha tergolong berwirausaha, dapat dikatakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
8
 
Ada berbagai macam hal yang bias dilakukan oleh para wirausaha muslim 
agar bisnis yang mereka jalankan dapat maju dan berkembang serta mendapatkan 
keberkahan dari Allah swt. Islam menghalalkan menjual dan membeli. Seorang 
muslim dalam memulai usaha bertujuan agar mendapatkan berkah dari Allah swt.
9
 
Kitab suci Al-Quran mengajarkan amal yang shaleh dan memberi kabaik 
baik kepada muslim. Memberikan tuntunan kepada hamba untuk menuju ke jalan 
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3. 
7
 ArryjRahmawan, “ApajItu Entreprenuership”, arryrahmawan.net, 13 Agustus 2020. 
http://arryrahmawan.net?apa-itu-entrepreneurship/. 
8
NurjFadillah, “MenumbuhkanjJiwajEntreprenuershipjMuslimjYang Sukses”. Eksis. Vol 
10 No 1 April 2015, h. 81-94. 
9
 ElidajElfi; NurianijBarus, “ImplementasijEtika BisnisjIslam (Studi Pada Rumah Makan 




yang benar. Al-Quran diturunkan serta di wahyukan dari Allah swt kepada Nabi 
Muhammad saw yang membawa kebaikan dan kebenaran. Tujuan diturunkannya 
Al-Quran adalah sebagai penerang hidup dan dapat membedakan benar salah juga 
sebagai penyembuh hati serta sumber informasi. Al-Quran adalah sumber 
informasi yang dapat memberikan pengetahuan baik persoalan keyakinan, prinsip 
ibadah serta muamalah. Al-Quran juga mengajarkan sampai kepada asal ilmu 
pengetahuan dalam perdagangan atau wirausaha.
10
 
Berbisnis merupakan bagian dari kewajiban yang Allah swt perintahkan. 
Perdagangan dalam pandangan Islam adalah masalah muamalah yang 
dikelompokkan dalam aspek kehidupan. Yang dimana masalah ini memiliki 
kaitan hubungan yang sifatnya berhubungan dengan manusia serta akan 
dipertanggung jawabkan nanti diakhirat.
11
 Islam membentuk hubungan yang 
langsung antara bekerja dan ketaatan seorang hamba terhadap Allah swt. Bekerja 
atau berbisnis sangat menentukan derajat seorang manusia. Derajat seorang 
manusia dapat diraih jika mendapatkan penghasilan sendiri secara halal, 
setidaknya agar bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bisnis yang dilakukan 
secara halal adalah sumber penghasilan yang baik. sebaliknya jika bisnis tersebut 
dilakukan secara haram adalah sumber penghasil yang buruk.
12
  
Allahjswtjberfirman dalamjQS. Al-A’raf (7):10 sebagai berikut: 
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َتْشُكُرْونَ  م ا َقِلْيًل  ۗ  نُّّٰكْم ِِف اْْلَْرِض َوَجَعْلَنا َلُكْم ِفي َْها َمَعاِيشَ َوَلَقْد َمك     
Terjemahnya:  
Danjsungguh, jkami telahjmenempatkan kamujdi bumijdan disanajkami 




Islam menjanjikan surga kepada seseorang yang bekerja secara baik dan 
benar, tidak hanyajdalam jangkajpendek tapijjuga jangkajpanjang. Al-Quran dan 
Hadis telah mengatur aktivitas bisnis dan bertransaksi melalui konsep serta tata 
caranya. Al-Quran menjadi pedoman hidup bagi manusia yang dapat memberikan 
pedoman syariah kepada para entrepreneur untuk bekerja. Al-Quran juga 
memberikan pedoman mengenai cara manusia memandang tuhan.
14
 
Abu Sa’id Al-Khudrijradiyallahu’anhu dalam hadisnya, NabijMuhammad 
saw bersabda: 
 الت اِجُر اأَلِمنُي الص ُدوُق َمَع الن ِبيِّنَي َوالصِّدِّيِقنَي َوالشَُّهَداِء َوالص اِِلِنيَ 
Artinya: 
“Pedagangjyang jujurjdan amanahjbeserta parajnabi, orang-orangjyang 
shiddiq, parajsyuhada‟, danjsholihin.” (HR.jTirmidzi, jKitabjAl-Buyu’ 
Bab Ma Ja-a Fit Tijaroti no. 1130) 
Islam mewajibkan manusia memiliki tanggungan untuk bekerja. Alasan 
yang memungkinkan manusia memiliki kekayaan adalah dengan bekerja. 
Sebagaimana yang telah Allah swt firmankan dalam QS. Al-Mulk:15: 
                                                             
13
Departemen AgamajRI, Al-Qur‟an danjTerjemahnya (Bogor: Pantja Cemerlang, 2015), 
h. 521. 
14
 Bahri, j“KewirausahaanjIslam: PenerapanjKonsep Berwirausaha DanjBertransaksi 
SyariahjDengan MetodejDimensi VertikaljHablumminallah)jDan  DimensijHorizontal 




ۗ  ْرَض َذُلْوًْل َفاْمُشْوا ِفْ َمَناِكِبَها وَُكُلْوا ِمْن رِّْزِقوُىَو ال ِذْي َجَعَل َلُكُم اْْلَ  النُُّشْورُ  َواَِلْيوِ  ۗ   
Terjemahan: 
Dialahjyang menjadikanjbumi untukjkamu yangjmudahjdijelajahi, jmaka 
jelajahilahjdijsegalajpenjurunyajdan makanlahjsebagian darijrezeki-Nya. 
Danjhanya kepada-Nyalahjkamu (kembalijsetelah) jdibangkitkan.
15
 
Islam melihat bisnis sebagai deretan atau tindakan dalam berbagai macam 
bentuk yang dimana dapat dikatakan tak dapat dibatasi jumlah kepemilikannya 
maupun profitnya, namun dapat dibatasi dengan cara memperoleh dan 
memanfaatkannya dengan aturan halal dan haram. Al-Quran dan Hadis sebagai 
tuntutan dan panduan bekal syar’I umat Islam dalam menjalankan bisnis.
16
 
Berbisnis adalah jalan untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari 
masyarakat. Rasulullah saw meminta kita agar bekerja secara jujur dan mandiri 
agar dapat menguntungkan kita dan juga masyarakat. Seorang wirausaha tidak 
memiliki sifat serakah mengambil hak orang lain dan dapat di ibaratkan seperti 
economical animal melakukan tindakan sewenang-wenang dan menghalalkan 
segala cara. Tetapi wirausaha memiliki sifat yang berkelakuan baik dan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain dan menjaga lingkungan.
17
 
Dalam berwirausaha sejatinya tak terlepas dari pertolongan dan petunjuk 
dari Allah swt. Konsep juga nilai berwirausaha dilandakan kepada pedoman Al-
Quran juga Hadis sebagai rasa tanggung jawab serta bentuk ketakwaan seorang 
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 Bahri, “KewirausahaanjIslam: PenerapanjKonsep BerwirausahajDanjBertransaksi 
Syariah DenganjMetode DimensijVertikal (Hablumminallah)jDan  Dimensi jHorizontal 
(Hablumminannas),” Maro: JurnaljEkonomi SyariahjDan Bisnis 1, no. 2 (2018): 67–86,  
17




hamba kepada Allah swt. Secara khusus, agama islam mendukung ummatnya 
untuk berwirausaha. Oleh karena itu bukti-bukti pengamatan menunjukkan bahwa 




Dapat dilihat contoh mengenai entrepreneur di dalam sejarah Islam, yakni 
kisah mengenai seorang sahabat Nabi yang bernama Abdurrahman bin Auf. 
Dalam memperjuangkan agama Islam ia patut dijadikan contoh, sebab ia tak 
pernah tertinggal dalam mempertaruhkan harta bendanya dalam kepentingan 
kaum muslim. Ia merupakan salah satu dari sepuluh sahabat Nabi yang dijamin 
masuk surge. Dengan kemurahan hati juga penuh kesadaran ia mendermakan 
kekayaanya. Ia adalah saudagar sukses yang memiliki kekayaan yang melimpah 
ruah, juga bijaksana dalam kehidupan sehari-hari.
19
 
Iajmendapatkan hidayahjdari Allah swt, duajhari setelahjAbu Bakar As-
Shiddiq memelukjagamajIslam. Iajdipersudarakan denganjSa’ad bin Rabi Al-
Anshari. DimanajSa’ad adalahjorang kaya diantarajpenduduk kotajMadinah. Ia 




Dalam waktu yang tak lama ia berhasil menjadi entrepreneur sukses, yang 
memilih memulai usahanya dari nol dibandingkan menerima bantuan dari orang 
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lain. Sikap yang dapat dipelajari oleh para wirausaha muslim yaitu sikap yang 
berani memulai usaha dapat menjadi contoh dizaman sekarang ini. Dalam 
menghayati sisi kehiduapan orang sukses terdahulu bukan saja berfungsi sebagai 
sense of be-longing tetapi memberi pengaruh postif bagi kematangan dalam 
berpikir baik sikap maupun mental spiritual. Entrepreneur saat zaman ini masih 
kurang bertanggung jawab dan kurang jujur. Mereka hanya ingin kaya tapi tak 
ingin susah dalam bekerja keras seperti yang diterapkan oleh Abdurrahman bin 
Auf. 
21
 Berdasarkan realitas yang yang ada pada msyarakat, dimasa sekarang ini 
sebagian pengusaha masih jauh dari karakter entrepreneur yang ditetapkan oleh 
Abdurrahman, yang dimana pengusaha sekarang cenderung mencari jalan isntan 
untuk menuju kesuksesan. 
Oleh karena itu berdasarkan realitas yang terjadi maka penulis tertarik 
untuk membahas mengenaijkonsep entrepreneurjyang ditanamkanjoleh 
Abdurrahman bin Auf. jLebih jauhjpenelitian inijdiberi judulj “Konsep 
EntrepreneurjAbdurrahman BinjAuf Dalam Praktik Berdagang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanj pemaparan latarjbelakang diatas, demijmemudahkan arah 
danjtujuanjpenelitian. Maka, jdapatjdirumuskan beberapajpokok masalah dalam 
penelitianjini yaitu: 
1. Bagaimana perjalanan hidup Abdurrahman bin Auf? 
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2. Bagaimana konsep entrepreneur menurut Abdurrahman bin Auf? 
3. Bagaimana praktik berdagang Abdurrahman bin Auf? 
C. Fokus Penelitian 
Fokusjpenelitianjadalah suatujdata yang akanjdijadikan pedomanjserta 
arahan oleh penulis dalam penelitian agar dapat memperoleh suatu informasi. 
Fokus penelitian juga merupakan intrepretasi dalam penelitian. Pada penelitian ini 
memiliki tujuan agar tidak sia-sia karena ketidakjelasan dalam suatu pembahasan. 
Oleh karena itu yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu, Konsep 
Entrepreneur Abdurrahman Bin Auf dalam Praktik Berdagang. 
Agar dapat menyusun serta menganalisajyang dijtulisjpenelitijyang 
mendakati dengan judul pada penelitianjini, peneliti berusaha menyajikan 
deskripsi fokus yang berkenaan dengan konsep entrepreneur Abdurrahman bin 
Auf dalam praktik berdagang. Konsep yang dijalankan oleh Abdurrahman bin Auf 
dalam praktik berdagang dibutuhkan agar dapat meruntuhkan opini masyarakat 
yang mengatkan bisnis dan agama harus dipisahkan. 
Entrepreneur adalah ilmu yang memiliki peran penting dalam mencari 
juga membaca peluang yang ada dalam suatu pasar. Secara umum dapat diartikan 
sebagai syarat-syarat untuk menerapkan inovasi juga kreativitas agar dapat 
memberi sesuatu hal yang berbeda juga nilai kemamouan agar dapat bertahan 




demi mencapai keuntungan juga pertumbuhan.
22
 Bekerja dan berbisnis dapat 
menuntukan derajat seorang manusia dimana derajat ini dpat diraih apabila 
mendapatkan penghasilan secara halal. Berbisnis adalah kewajiban yang Allah 
swt perintahkan. Islam membentuk hubungan langsung antara bekerja dengan 
ketaatan seorang hamba kepada Allah swt
23
. 
Konsep entrepreneur menurut Abdurrahman bin Auf adalah konsep yang 
menggunakan syariat Islam. Dimana beliau menanamkan dalam bisnis tidak boleh 
menggunakan barang yang cacat. Konsep yang ia tanamkan dapat meruntuhkan 
opini masyarakat yang mengatakan bahwa bisnis dan agama harus dipisahkan. 
Beliau menjelaskan bahwa entrepreneur adalah bagian dari kewajiban yang Allah 
swt perintahkan. Islam membentuk hubungan langsung antara bekerja dengan 
ketaatan seorang hamba kepada Allah swt.
24
 
D. Pengertian Judul 
Juduljpenelitianjini adalahj “Konsep Entrepreneur Abdurrahman Bin Auf 
dalam Praktik Berdagang”. Untuk menghindari ketidakjelasan atau kekeliruan 
dalam penafsiran kata, istilah dan variable yang ada dalam judul skripsi ini, 
penulis merasa perlu menjelaskan istilah dan variable dalam judul tersebut. 
a. Entrepreneur: yang dimaksud dengan entrepreneur adalah penerapan inovasi 
maupun kreatifitas untuk menciptakan sesuatu yang berbeda dalam 
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menghadapi tantangan dengan melihat peluang ataupun resiko demi mencapai 
suatu keuntungan. 
b. Konsep entrepreneur menurut Abdurrahman adalah pekerjaan yang 
melibatkan ajaran serta nilai syariat yang terkandung didalamnya yang 
diaman keberhasilannya dapat menambah kedekatan jika kepada Allah swt. Ia 
menggambarkan mengenai konsep bisnis yang tidak menggunakan barang 
cacar, berani memulai dari nol, lebih memilih mencari dari pada menerima, 
bijaksana juga tak suka menumpuk kekayaan 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 
judul penelitian ini memiliki pengertian yaitu penerapan inovasi maupun 
kreatifitas untuk menciptakan sesuatu yang berbeda dengan melibatkan ajaran dan 
syariat islam untuk keberhasilan yang akan mendekatkan jiwa kepada Allah swt. 
E. Kajian Pustaka 
Adapunjkajian pustakajyang berkaitanjdengan penelitianjyangjberjudul: 
“Konsep Entrepreneur Abdurrahman bin Auf dalam Praktik Berdagang” sebagai 
berikut: 
1. Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis “KewirausahaanjIslam: jPenerapan 
Konsep BerwirausahajdanjBertransaksijSyariahjdenganjMetodejDimensi 
Vertikalj (Hablumminallah) danjDimensijHorizontalj (Hablumminannas)” 
olehjBahri tahun 2018. Berdasarkan hasil penelitian jurnal ini,  dalam islam 
kewirausahaan menjadi sebuah bagian dari kehidupan manusia yang 




dimana dunai telah berkembang begitupun dengan berbagai kegiatan manusia 
termasuk hal transaksi. Berbagai paham muncul mulai dari kapitalisme serta 
hilangnya kepedulian pada sesama seperti saling menolong, serta kejujuran 
juga ikut terabaikan. Bahkan lebih parahnya prinsip halal dalam berwirausaha 
tidak lagi ditegakkan. Sehingga melihat hal tersebut, dalam berwirausaha 
hendaknya kita berkiblat pada contoh yang diperlihatkan Rasulullah mulai 
dari kebiasaan hingga rahasia berdagangnya. Seluruh Hadits telah tercantum 
cara serta prinsip dalam melakukan wirausaha. Telah diketahuijbahwa 
konsepjwirausahajNabi Muhammad sawjdilakukanjdenganjcarajshiddiq, 
jfathonah, jamanah, jsertajtabligh. jKonsepjwirausahajpada 
dimensijvertikaljdenganjberpegang pada Allah swt yang berkenaan pada 
beriwrausaha semata-matajkarena Allah swt, 
jsehinggajberwirausahjmerupakanjibadah, jtakwa, jtawakkal, dzikirjsertajrasa 
syukur. Dimensijhorizontal berkaitanjdenganjsesama manusia yaitu 
hubunganjbaikjkepadajteman, jkaryawan, jpelanggan, jserta 
membangunjjejaringjsesama relasijbisnis. 
2. JurnaljPerspektifjEkonomijDarussalam “ImplementasijEtikajBisnisjIslam 
(StudijPadajRumahjMakanjWongjSolojMedan)” oleh Elidajelfi Barus dan 
Nuriani tahun 2016. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, Islam adalah agama 
yang menghahalkan jual-beli (berniaga) yang tegolong juga bisnis. 
Sebagaimana seharusnya wirausaha muslim melakukan bisnisjagar 
mendapatkanjberkah dan ridha Allah swt. Islam menjelaskan aturan mengenai 




bertujuan agar bisnis yang dijalankan senantiasa berkambang atas berkah 
yang diberikan Allah swt. 
3. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islamj “KonsepjHukum BisnisjSyariahjDalam Al-
QuranjSuratjAl-Baqarahj (2) Ayatj168-169” olehjEvanjHamzah Muchtar. 
jBerdasarkan hasiljdari penelitianjjurnal ini, jhukum bisnis syariahjmerupakan 
seluruhjaturan sertajketentuan jyang berkaitan dengan praktik 
bisnisjsecarajsyar’i atau dapatjdikatakanjsesuai dengan syariah, guna 
kesejahteraan meningkatjsertajkemaslahatanjmanusia. jIslam tidak 
hanyajmengaturjsetiapjmuslim hanya sekedar bekerja tetapi islam juga 
mengaur untuk kesuksesanjakhirat. Hal ini telahjdiatur dalam Al-Quran yang 
merupakan sumber bisnis, jyang dapatjmemadupadankan prinsip bisnis serta 
moral sekaligus. 
4. Jurnal HadratuljMadaniyahj “BisnisjDalamjIslam” olehjAriyadi tahun 2018. 
Berdasarkan hasil penelitian jurnal ini, Islam mengatur segala kegiatan 
manusia yangjtermasukjdalam muamalahjdengan memberi batasanjtentang 
apajsaja yangjdapatjdilakukan dan yang tidak dapat dilakukan. Pada bisnis 
syariah, bisnis yang dapat dilakukan harus berlandaskan pada syariah. Segala 
aturan serta hukum dilakukan dengan tujuan untuk menjaga bisnis 
mendapatkanjberkahjserta ridhajAllah swt. Oleh karena itu etika serta aturan 
tentangjbisnisjsyariahjmemiliki peran yang sangat penting. Bisnisjdalam 
agamajIslamjmemilikijhakikatjuntuk mencari keuntunganjmaterijjuga 





5. JurnaljEkonomi danjBisnisjIslam “ (TelaahjKonsep, jPrinsip, jdan 
LandasanjNormatif)” olehjNorvadewi tahun 2015. Berdasarkan hasil 
penelitian jurnal diatas, bisnis dengan semua haljyang terjadijdalam 
kehidupan masyarakat setiap hari secara luas. Banyaknyajbisnis danjragam 
motifjsertajorientasi jbisnisjsertaj semakinjkompleksnyaj permasalahan bisnis, 
jterkadangjmembuatjpara pelakujbisnis terpancangjuntuk mencoba 
apapunjuntukjmencapaijtujuannya, apalagi jika tujuannya hanya untuk 
mencari keuntungan dan keuntungan semata. Jika demikian, tidak jarang 
bisnis diidentikkan dengan perbuatan kotor, jkarenajterdapatjperilaku 
berbohong, makian, ingkar janji, menipujdanjmenipujorangjlain. Secara 
umum, etika bisnisjadalahjdisiplin normatif, dijmana standarjetikajtertentu 
dirumuskan danjkemudianjditerapkan. 
6. Jurnal Al-Idarah “KonsepjDakwah EntrepreneurjMenurutjAbdurrahman 
binjAuf” oleh Mulianajtahun 2017. Berdasarkan hasil penelitian jurnal ini, 
konsepjdakwah entrepreneurjmenurut Abdurrahmanjbin Aufjadalah pekerjaan 
jugajtugas yang diwajibkanjmenggunakan  syariat Islam yang bertujuan akan 
menambahkan kedekatan dengan Allah swt. Konsep dakwahjyang 
dijalankanjolehjAbdurrahman binjAuf merupakan bisnis yang tidak 
menggunakan barangjyang cacat, jberani memulaijdari nol serta mandiri. 
jAbdurrahmanjbin Auf memilikijsuatu kelebihan yaitu percaya diri yang 
tinggi, memulai bisnis dengan cara halal, memulai dari modal, proses serta 
penjualan dengan berlandaskan syariat Islam. Selain dari konsep dakwah 




di ajarkan oleh Abdurrahman bin Auf memiliki erelvansi pada konteks 
kekinian, contohnya nilai kemandirian, menjunjung tinggi nilai kejujuran, 
nilai bersedakah, serta berinfak dijalan Allah swt. 
7. Jurnal BussinessjManagement AnalysisjJournalj “Membangun 
Entrepreneurship Dalam PerspektifjEkonomijSyariah” olehjYunus Mustaqim 
tahun 2019. Berdasarkan dari hasil penelitian jurnal, entrepreneur memiliki 
peran bagi negara dalam membukajlapanganjkerja yangjbaru. Entrepreneur 
adalah proses dalam mengidentifikasi, mengembangkan, 
sertajmembawajpandangan ke arahjdepanjdalam kehidupan. Dalam artian ini, 
jentrepreneur memilikijperanan pentingjdalam menciptakanjjuga 
menyediakanjsuatu produk yang memiliki nilai lebih dalam mengambil 
resiko, kreativitas, serta motivasi dalam berwirausaha. 
8. Jurnal Imara “ StudijDeskriptif TentangjAbdurrahman binjAufjProtoype 
EntrepreneurjMuslimjSukses” oleh Putri Apria Ningsih tahun 2017. 
Berdasarkan hasil penelitian jurnal ini, Abdurrahman bin Auf memiliki nama 
lain yang biasa disebut percaya di bumi dan dipercaya diakhirat. Ia di terkenal 
karena kejujurannya serta kemurahan hati dalam berdagang. Oleh karena itu 
ia berhasil menjadi seorang entrepreneur yang sukses. Banyak cerita luar 
biasa dalam hidup Abdurrahman bin Auf.  Sebuah hadits yang terkenal 
mengatakanjbahwajAbdurrahmanjbin Aufjakan masuk surgajdengan 
carajmerangkak. Apabilajia inginjterhindarjdari situasijtersebut, maka iajharus 
menafkahkanjseluruh hartajkekayaannya di sorejhari. Inilahjsalah satujalasan 




9. JurnaljEksis “MenumbuhkanjJiwa EntrepreneurshipjMuslim YangSukses” 
oleh NurjFadillah tahun 2015. jBerdasarkan hasil penelitian jurnal, Nabi 
Muhammad SAW memiliki jiwa entrepreneurship yangjtidak terjadi 
begitujsaja, hasil darijsuatu prosesjyang panjangjjuga dimulaijsejak beliau 
kecil. Pendapatjyang banyakjdiakui olehjkebanyakan gurujleadership sepakat 
bahwajapa yangjterjadi dalamjtahun-tahun pertamajkehidupan manusia, 
menjadijperbedaan yangjberarti dalamjperiode kehidupan berikutnya. 
MayoritasjIndonesia adalahjmuslim. Olehjkarena itujmenjadi tugas 
bersamajuntuk dapatjmelahirkan parajentrepreneur muslim. 
Sepanjangjsejarah Islam, jpara entrepreneurjmuslim mampujmenorehkan tinta 
emasjdalam sejarahjdunia. NabijMuhammad sawjsebelum menjadi rasul 
iajtelah tercatatjsebagai seorangjentrepreneur. 
10. Jurnal Administrasi Bisnis “PengaruhjKebijakan PemerintahjTerhadap 
TingkatjKewirausahaan DijIndonesia” olehjAdasiha Arwan, Mukhmammad 
Kholid Mawardi dan Aniesa Samira Bafadhal tahun 2018. Berdasarkan dari 
hasil penelitian jurnal, salah satu kebijakan pemerintah yaitu 
ProgramjKreditjUsahajRakyat (KUR) bertujuan untuk meningkatkan 
kewirausahaanjdijIndonesia dengan pemebrian modal usaha. Programjini 
memiliki korelasi positif dan secara parsial berpengauth signifikan terhadapa 
tingkat kewirausahaan di Indonesia. Masyarakat umum diharapkan dapat 






F. Metodologi Penelitian 
Dalam rangka menguji suatu kebenaran dibutuhkan metode sebagai tolak 
ukur.
 25
Dalam penelitian untuk menguji sebuah kebenaran diperlukan petunjuk. 
Petunjuk inilah yang berupa prosedur penelitian yang disebut sebagai metodologi 
penelitian 
1. JenisjPenelitian 
Jenisjpenelitian yangjdigunakan dalamjskripsi inijadalah studijkepustakaan 
(LibraryjResearch).  Studijkepustakaan (LibraryjResearch) jadalah cara dalam 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara studi penelaahan dengan 
berbagai referensi baik berupa buku, jurnal, skripsi, artikel, laporan serta literatur-
literatur yang dapat mendukung terhadap masalah yang sedang diteliti.
26
 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan yang 
mengungkapbeigrafi pemikiran sang tokoh baik saat hidup ataupun sudah 
meninggal, baik wawancara secara langsung ataupun tidak langsung, juga 
melakukan pencarian terhadap karya yang pernah ditulis oleh tokoh tersebut 




Jenis penelitian ini bermaksud agar penulis memperoleh data yang sifatnya 
dapat dikatakan teoritis untuk dapat dijadikan sebagai landasan berfikir, yaitu 
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memilah serta memilih dan menganalisa suatu literatur agar dapat dikumpulkan 




Pendekatanjyang penulisjgunakan dalamjpenulisan ini yaitujmenggunakan 
pendekatanjhistoris yang bertujuanjmembuat pemuliahnjmasa lampaujdengan cara 
mengumpukan, mengevaluasijjuga memverifikasijbukti untukjmemperoleh 
kesimpulan yangjkuat.
29
 Penulis jugajmenggunakan penelaahanjkepustakaan yang 
merupakan teorijyang ditelaag jugajkonsep yangjpadajumumnyajdapat ditemukan 
dalam sumberjacuan umum yaknijyang berbentukjbuku-buku teks, jensiklopedia 
danjsejenisnya.
30
 Olehjkarena itu darijinformasijyang telahjterkumpul sebagai 
hasiljdari kegiatanjmembaca itu, jpenulis melakukanjpenelaahanjlebih lanjut 
mengenai masalah konsep entrepreneur Abdurrahman bin Auf dalam praktik 
berdagang. 
3. SumberjData 
Penelitian ini dilakukan guna menyatukan data sekunder. Data sekunder 
adalah sebuah data yang dikumpulkan dan telah disusun kemudian dipublikasikan 
secara menyeluruh kepada masyarakat sebagai pengguna data..
31
 Yang 
dimaksudkan dengan data sekunder yaitu berbagai macam penelitian terdahulu 
maupun data-data yang berkenaan dengan konsep entrepreneur Abdurrahman bin 
Auf dalam praktik berdagang. 
4. MetodejPengumpulanjData 
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Metodejyang digunakanjpada penelitianjini adalah dengan mengumpulkan 
data-data kepustakaan yang telah di telaah, dicari, dipilih, serta disajikan secara 
mendalam. Data kepustakaan yang telah diperoleh secara substansial memerlukan 
tindakan pengolaan baik itu secara teoritis maupun filosofis.
32
 
Pengumpulan data dapat berupa artikel, jurnal, buku, skripsi, tesis dan 
sebagainya yang memuat konsep entrepreneur menurut Abdurrahman bin Auf 
dalam praktik berdagang. Maka data yang telah dikumpulkan akan diseleksi 
berdasarkan lingkup bahasannya. 
5. MetodejAnalisis Data 
Dalamjpenelitian inijmenggunaan metodejanalisis deskriptiuf dengan 
pendekatan historis dimana sumber yang memiliki isi mengenai masa lalu di 
telaah secara sistematis. Metode deskriptif merupakan gamabaranjmasalah yang 
akanjdileliti sesuaijdengan datajyang diperolehjlalu dianalisa. Dalamjpenelitian ini 
menggunakan teknikjanalisis yaknijinduktif danjdeduktif.
33
 
a. Induktif, jyaitu datajyang sifatnya khususjlalu ditarikjkesimpulan yang 
sifatnyajgeneral atau umumjberdasarkan data-datajtersebut.
34
 
b. Deduktif, jyaitu metodejdimana bertolakjbelakang denganjmetode induktif 




G. TujuanjPenelitian danjManfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagaijberikut: 
a. Untukjmengetahui bagaimanajperjalanan hidup Abdurrahman bin Auf 
b. Untukjmengetahui bagaimanajkonsep entrepreneur menurut Abdurrahman 
bin Auf 
c. Untuk mengetahui bagaimana cara berdagang menurut Abdurrahman bin Auf 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah diatas, maka yang menjadi fokus serta tujuan dari 
penelitian yang akan di dapat, olehnya itu penulis berharap penelitian ini mampu 
memberikan kontribusi berupa: 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini mengkaji mengenai prakrik berdagang yang Abdurrahman 
bin Auf lakukan, maka dari itu merujuk pada tujuan penelitian ini dibingkai 
dengan konsep entrepreneur yang dimana dalam berwirausaha dapat menjadikan 
Abdurrahman bin Auf sebagai contoh yang berpegang pada prinsip-prinsip Islam. 
b. Manfaat praktis 
Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada para 
pembaca maupun pihak yang terkait, yakni: 
1. Bagi pemerintah: penelitian ini dapat memberi dukungan mengenai informasi 




pengembangankperekonomian masyarakatkatau dapatkditerapkan dalam 
kehidupankmasyarakat. 
2. Bagikakademisi: penelitiankini dapatkdijadikan sebagaiksalah satukreferensi 
dalam mengkajiklebih lanjutkmengenai prakrikkberdagangkyang diklakukan 
oleh Abdurrahmankbin Auf. 
3. Bagi masyarakat: penelitiankini dapatkmenjadi perhatian khususnya bagi para 
entrepreneur yang diharapkan sehingga mampu melakukan praktik berdagang 
yang dilakukan oleh Abdurrahmankbin Auf. Dengan melakukan praktik ini 
maka akan menciptakan generasi entrepreneur muslim yang berpegang pada 
prinsip-prinsip Islam.  
H. SistematikakPenulisan 
Penelitiankini disusunkkedalam 5 bagian yang dimanakpembahasannya 
menggunakanksystem piramidakterbalik, pembahasankyang sifatnyakumum 
hinggakyang sifatnyakkhusus sampaikpada akhirnyakdapat menarikksebuah 
kesimpulankyang menjadiksebuah jawabankatas masalahkyang terjadi 
Pada bab 1 dalam penelitiankini memberikan lembaran mengenai latar 
belakangkmasalah yangkterjadi saatkini, rumusankmasalah, fokuskpenelitian, 
pengertiankjudul, kajiankpustaka, metodologikpenelitian, tujuankpenelitian dan 
kegunaankpenelituan, sistematikakpenulisan, sertakkerangka pikir. kSedangkan 
dalamkbab 2 memberikan lembaran mengenai pembahasan perjalanan hidup 
Abdurrahman bin Auf. 
Selanjutnya dalam bab 3 memberikan lembaran mengenai konsep 




lembaran mengenai praktik berdagang Abdurrahman bin Auf. Kemudian terakhri 
bab 5 memberikan lembaran yang isinya adalah kesimpulan dan saran dalam 
penelitian ini. Lembaran terakhir adalah daftar pustaka yang berisi mengenai 
rangkuman referensi yang telah digunakan. 
I. Kerangka Pikir 
Secara sederhana, hubungan antara objek yang diteliti dalam penelitian ini 
dapat digambarkan dalam sebuah kerangka pikir yang memuat objek-objek 
penelitian serta hubungan masing-masing objek tersebut. Objek-objek yang 
diteliti dalam penelitian ini yaitu konsep entrepreneurship dalam pemikiran 
Abdurrahman bin Auf. Adapun hubungan antara setiap objek dalam penelitian ini 



































Berdasarkan gambar 1.1 maka dapat dipahami jika hubungan antara objek 
yang saty dan objek lainnya berbeda. Dalam prakrik entrepreneur secara umum 




Abdurrahman bin Auf 
Entrepreneur Berdagang 
Syariat Islam 
1. Nilai Kemandirian 
2. Nilai Kejujuran 
3. Nilai Kepercayaan 
4. Nilai Sedekah 
5. Nilai Keadilan 
Mendekatkan Jiwa 










pemikiran dari Abdurrahman bin Auf yang dapat memberikan informasi 
mengenai hubungan praktik berdagang dengan konsep entrepreneur. Dari poin 

















PERJALANANkHIDUP ABDURRAHMANkBIN AUF 
A. Biografi Abdurrahmak Bin Auf 
Abdurrahmankbin auf bin AbdikAuf AbdulkHarits binkZahra bin Kilab, 
Al-QurasyikAz-Zuhri, AbukMuhammad atau lebih dikenal dengan nama 
AbdurrahmankBin Auf. Merupakan salah-satuksahabat Rasulullah yang 
digolongkanksebagai orang-orangkyang dijaminkmasuk surga sertakmenjadi 
orang-orangkpertama yangkmemeluk agam islam, kyakni duakhari pascakAbu 
Bakar As-Shiddiq. Beliau lahur 10 tahun pasca tahun gajah tepatnya di tahun 581 
M.
36
 Ibunya bernama Shafiyah yakni perempuan yang dalam riwayat disebut 
sebagai bidan dalam proses kelahiran Nabi Muhammad.
37
 
Ayahnya merupakan tokoh terkemuka di Bani Zuhri pada zaman itu, yakni 
Auf binkAbdu binkAbdu binkAl-HaritskAz-Zuhri. Abdurrahman disebut 
diibaratkan sebagai sebutir berlian yang paling berharga dimasa mendatang bagi 
Bani Zuhri.
38
 Ia masih tergolong sebagai bagian dari golongan suku Quraisy yang 
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Abdurrahman bin Auf di didik dengan karakter yang mulia sehingga 
menjadikannya sebagai anak yang mempunyai karakter terpuji, dermawan, bijak, 
setia serta tidak menyalahkan jani dan pemberani. Sejak muda ia tumbuh menjadi 
pemuda yang menjunnjung sikap toleran serta senantiasa menjaga diri dari hal-hal 
buruk yang terjadi di sukunya saat itu. Abdurrahman bin Auf menikah dengan 12 
istri. Anak laki-lakinya berjumlah 20, anak perempuannya berjumlah 8 anak. Oleh 
karena itu jumlah mereka 28 anak.  
Abdurrahmankbin Aufkmemeluk AgamakIslam padaktahun 614kM, ia 
adalah kalangan yang masuk dalam Islam terlebih dahulu sebelum  diadakannya 
pertemuan oleh Rasulullah yang kala itu dilaksanakan di rumah salah-satu 
sahabat.
40
 Ia masuk islam setelah mendapat dakwah yang diberikan oleh Abu-
Bakar yang menjadi satu dari 4 orang yang memelukkislam setelah  Khadijah, 
Zaidkbin Haritsahkserta Alikbin AbikThalib.  Setelah mengikuti dakwah Abu 
Bakar, Abdurrahman merasa ada getaran keimanan yang muncul dihatinya. Mulai 
dari itulah, ia mulai mempercayai bahwa isalm adalah ajaran yang benar yang 
dibawakan Rasulullah dan merupakan sebuah agama suci yang diturunkan oleh 
Allah swt. Baginya, islam tidak sekedar agama seperti pada umumnya yang pada 
saat itu yang hanya dipenuhi dengan ajaran menyembah berhala.
41
 
Abdurrahman telah masuk ke dalam cahaya islam ketika islam saat itu 
masih disebarkan dengan cara sembunyi-sembunyi. Ia juga aktif dalam membantu 
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penyebaran agama islam di masa “As-Sabiqunal Awwalun”.  Masa tersebut 
adalah masa dimana penyebar agama islam mengalami banyak siksaan dan 
tekanan dari kaum Quraisy. Namun Abdurrahman tak pernah gentar serta terus 
berusaha semamaksimal yang ia bisa dalam membumikan aharan islam.
42
 
Abdurrahman terkenal sebagai sala-satu sahabat yang ditergolong mahsyur 
dan kaya raya. Bahkan disebutkan jika kekayaannya ini menimbulkan banyak 
kegaduhan di penjuru kota Madinah. Kekayaan tersebut merupakan hasil dari 
usaha Abdurrahman yang dikenal memiliki jiwa bisnis yang sangat tinggi 
sehingga piawai dalam berwirausaha. Ia juga pernah berkata “jika seandainya aku  
mengangkat batu maka ia akan menemukan emas (dinar) serta perak (dirham) 
dibawahnya. Saat mengucapkannya ia tidak bermaksud sombong, hanya untuk 




Ia  wafat pada tahun 31 H. Dalam suatu riwayat Abdurrahman bin Auf 
wafatkpada tahunk32 H. UmmulkMukminin Aisyahkhendak memberikan 
perlakuankkhusus yangktidak ia berikankkepada orangklain. Ia 
menyarankankagar Abdurrahmankdimakamkan dikwilayah yang sama dengan 
makam Rasulullah, Abu Bakar serya Umar. Hanya saja, karena kerendahan 
hatinya dan rasa tidak pantas Abdurrahman hanya mewasiatkan agar dimakamkan 
di dekat Ustman bin Mash’un. Alsannya adalah karena ada masa dimana 
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keduanya telah berjanji jika salah-satu dari mereka lebih dahulu meninggal maka 
yang lain akan dimakamkan di dekat rekannya. Abdurrahman ikut disholatkan 
oleh Ustman di pemakaman Baqi’. Dalam pernyataannya dia mengatakan jika 
Abdurrahman memiliki wasiat untuk memberikan dana sejumlah empat ratus 
dinar pada setiap orang yang ikut berperang dalam perang badar, sementara 
tercatat di zaman itu jumlah pasukan yang hidup setelah perang tersebut mencapai 
ratusan orang.
44
 Diantara banyak sahabat Rasulullah, Abdurrahman merupakan 
salah-satu yang sangat patut untu dicontoh. Utamanya sikap ketika ia memiliki 
banyak harta hal tersebut tidak membuat dirinya sombong, lupa diri dan suka 
pamer. 
Cara berbisnis ala Abdurrahman tidak terlepas dari berbagai pola 
manajemen yang ia terapkan dalam menjalankan bisnis. Ia dikenal sebagai 
pebisnis ulung yang senantiasa mengikuti syariat islam dalam bermuamalah.
45
 
Awal mula aktivitas berdagang Abdurrahman dimulai dengan modal seadanya 
yang ia miliki. Bisnis yang ia rintis betul-betul dinilai dari nol hingga bertumbuh 
pesat. Hal tersebutlah yang menjadikan model berbisnis Abdurrahman untuk 
dicontoh dan diikuti jejak keberhasilannya. Bisnis yang dijalankan sesuai dengan 
syariat islam dipercayai akan menghantarkan pada kesuksesan dan mencapai 
keberkahan baik di dunia hingga di akhirat. 
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1. Abdurrahman turut menyumbangkan hartanya sebanya 400 driham, 500 ekor 
kuda serta 1.500 ekor unta yang digunakan untuk keperluan perang tabuk di 
tahun 9 Hijiriah. 
2. Abdurrahman juga memberikan santunan kepada para veteran perang badar 
yang masih hidup di kala itu sebanyak 400 Dinar perorang. 
3. Ia menjual tanah miliknya seharga 40.000 dinar lalu diberikan kepada Bani 
Zuhrah, istri-istri Rasulullah serta anak yatim dan fakir miskin. 
4. Ia memberikan sumbangan sebanyak 700 ekor kuda yang dimilikinya dengan 
berbagai peralatan baru kepada rombongan pebisnis yang merupakan 
penduduk kota Madinah. 
B. Kedudukan, dan Kelebihan Abdurrahmankbin Auf 
Abdurrahmankbin Aufkadalah sosokkyang memiliki kepribadian luar 
biasa. Walaupun ia hidup dengan bergelimang harta serta materi duniawi, ia 
seakan tdiak memperdulikan semua itu. Harta yang ia miliki lebih banyak 
disedekahkan serta dibagikan kepada para sahabat yang telah berjuang 
menegakkan agama Islam serta orang-orang miskin. Kekayaan yang ia miliki 
lantas tidak membuatnya lebih mulia dibandingkan orang lainnya.
47
 
1. Dikenal sebagai orang kaya yang hidup sederhana 
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Kesederhanaan Abdurrahman bin Auf, menimbulkan banyak komentar, 
jika ada orang asing yang belum mengenalnya datang berkunjung, niscaya dia 
tidak dapat membedakan yang mana Abdurrahman bin Auf serta yang mana 
pelayannya. Ungkapan yang terlontar ini karena Abdurrahman bin Auf memang 
tidak suka mengenakan pakaian yang menampakkan kemegahan serta 
kekayaannya. Abdurrahman bin Auf meneladani sikap Rasulullah saw, yang 
selalu hidup dengan cara sederhana serta penuh kezuhudan. Kezuhudan 
Abdurrahman bin Auf  terbukti dari ucapannya saat hendak berbuka puasa. Suatu 
hari, saat buka puasa, maka dihidangkanlah kepadanya makanan-makanan yang 
lezat. Saat melihat makanan tersebut dihadapannya, selera makan Abdurrahman 
bin Auf pun muncul, tiba-tiba beliau justru menangis.
48
 
Ia berkata dengan air mata yang terus mengalir serta membasahi kedua 
pipinya, Mush’ab bin Umair telah meninggal dunia sebagai orang syahid (orang 
yang gugur dalam medan perang karena memperjuangkan agama Allah).
49
 Ia 
orang jauh lebih baik dibandingkan denganku, namun dia hanya mendapatkan 
kain kafan sehelai burdah yang bahkan tidak dapat menutupi seluruh anggota 
tubuhnya. Ketika kain burdah itu ditutupkan ke kepalanya, maka kaki Mush’ab 
bin Umair akan kelihatan. Jika burdah itu ditutupkan ke kedua kakinya, maka 
kepala Mush’ab bin Umair akan terlihat.
50
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Kemudian Abdurrahman bin Auf melanjutkan perkatannya, Begitu pula 
Hamzah bin Abdul Muththalib (paman dari Rasulullah saw). Dia jauh lebih baik 
dari pada aku. Dia syahid yang mulia. Tetapi, saat dia dikuburkan, anya ada 
sehelai selendang untuk menutupi jenazahnya. Dunia telah Allah hemeparkan 
seluas-luasnya kepadaku. Allah juga telah memberi hasi perdagangan yang sangat 
melimpah untukku. Tetapi, sesungguhnya aku mengkhawatirkan semua itu 
menjadi istidraj bagiku. Ucapan yang sangat dahsyat dari Abdurrahman bin Auf. 
Ia mengkhawatirkan akan kekayaan yang Allah berikan kepadanya tidak lain 
sebagai bentuk istidraj. Dia merasa takut jika harta dan kekayaan duniawi yang 
dia peroleh menjadi balasan kebaikan yang didatangkan lebih awal didunia, tetapi 
diakhirat nanti pahala atas kebaikannya itu sudah habis.
51
 
2. Khawatir terhadap Istidraj 
Istidraj adalah bentuk kemurkaan Allah swt kepada manusia yang 
ditunjukkan dengan cara memberikan kebaikan didunia, sehingga manusia tidak 
memiliki kebaikan lagi yang akan diberikan diakhirat. Dengan kata lain, pahala 
atas kebaiakan diberikan didunia, sehingga tidak mendapatakan jatah surga 
diakhirat. Hal ini yang Abdurrahman bin Auf takutkan. Allah swt telah 
mengkisahkan di dalam Al-Quran bahwa Allah telah melakukan istidraj kepada 
Qarun. Qarun merupakan orang kaya raya yang hidup di zaman Nabi Musa. 
Kekayaan yang Qarun miliki sangat banyak.
52
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Qarun merupakan seorang anak paman Nabi Musa. Tetapi, karena hidup 
bergelimang harta membuatnya lupa diri. Dia memiliki sifat yang sombong dan 
tidak mengakui bahwa harta yang ia miliki bukan berasal dari Allah swt. Dengan 
sombongnya, Qarun berkata “Aku bida mendapatkankharta ituksemata-mata 
karenakilmu yangkkumiliki.” Kesombongan yang Qarun miliki direkam secara 
jelas dalam surah Al-Qashash ayat 78. 
َا َو َقْد اَْىَلَك ِمْن قَ ْبِلو ۗ  َعلّٰى ِعْلٍم ِعْنِديْ  ۗ  اُْوتِْيتُو ۗ  قَاَل ِاَّن  َُل ۗ  ِمَن اْلُقُرْوِن َمْن ُىَو َاَشدُّ ِمْنُو قُ و ًة و اَْكثَ ُر ََجًْعا  ۗ  اَوَلَْ يَ ْعَلْم اَن  اللّّٰ َوَْل ُيْس  
 َعْن ُذنُ ْوِِبُِم اْلُمْجرُِمْونَ 
Terjemahannya: 
“Diak (Karun) berkata, k “Sesungguhnya akukdiberi (hartakitu), semata-
matakkarena ilmukyang adakpadaku.” Tidakkahkdia tahu, kbahwa Allah 
telahkmembinasakan umat-umatksebelumnya yanglebih kuat daripadanya, 
danklebih banyakkmengumpulkanharta? Dankorang-orangkyang berdosa 
itu tidak perlukditanyaktentang dosa-dosakmereka.”
53
 
Banyaknya harta yang Qarun miliki, sehingga dia melihat harta yang 
berujar dan berharap mereka akan mendapatkan kekayaan yang sebagaimana 
diperoleh Qarun. Gaya hidup Qarun yang berlebihan  dijelaskan dalam Al-Quran 
surah Al-Qashshah ayat 79. 
َلْيَت لََنا ِمْثَل َماۗ   ۗ  ِفْ زِيْ َنِتو ۗ  َفَخرََج َعلّٰى قَ ْوِمو نْ َيا ي ّٰ َلُذْو َحظٍّ َعِظْيمٍ  ۗ  اِن و ۗ  اُْوِتَ قَاُرْونُ  ۗ  قَاَل ال ِذْيَن يُرِْيُدْوَن اِْلَيّٰوَة الدُّ  
Terjemahnnya: 
“Makakkeluarlah diak (Karun) kepadakkaumnya dengankkemegahannya. 
Orang-orang yangkmenginginkan kehidupankdunia berkata, k “Mudah-
mudahankkita mempunyaikharta kekayaankseperti apakyang telah 
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 Orang yang diberi ilmu oleh Allah swt sama sekali tidak menginginkan 
kekayaan seperti halnya Qarun. Mereka menyadari apa yang dimiliki oleh Qarun 
merupakan bentuk istidraj dari Allah. Karena itu, orang berilmu tidak berharap 
memiliki nasib yang sama dengan Qarun sebab mereka yakin bahwa kehidupan 
Qarun tidak akan berakhir bahagia. Oleh sebab itu, Abdurrahman bin Auf setiap 
kali mengingat akan banyaknya harta yang ia miliki, ia selalu merasa khawatir. Ia 
beranggapan kelebihan hartaya itu adalah bentuk istidraj Allah yang ditimpakan 
kepadanya. Maka tidak heran jika dia sangat dermawan dalam menyedekahkan 
uang serta segala jenis materi yang ia miliki. Saat mendengar perkataan 
Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa kelak diakhirat Abdurrahman bin Auf 
akan masuk surga secara perlahan, tidak sama dengan sahabat-sahabat lainnya 
yang dapat berjalan cepat menuju surga. Sabda Rasulullah saw. Itu adalah, wahai 
Abdurrahman bin Auf, engkau masuk termasuk dalam golongan orang kaya serta 
dijamin masuk surge secara perlahan. Pinjamkannlah kekayaan yang kau miliki 
dijalan Allah, dan niscaya Allah akan mempermudah setiap langkahmu.
55
 
Kegalauan yang dirasakan Abdurrahman bin Auf merupakan kegalauan 
karena rasa cinta kepada Allah, Rasulullah saw, serta orang-orang yang membela 
Islam. Bukti lain kezuhudan Abdurrahman bin Auf terletak pada sikapnya saat 
mengkonsumsi makanan. Suatu ketika, Abdurrahman bin Auf dan beberaoa orang 
sahabat berkumpul bersama dirumahnya. Abdurrahman bin Auf sebagai ruan 
                                                             
54
 Al-Qashash ayat 79 
55
 AhmadkAsrof, “LebihkSukses BerdagangkAla Khadijahkdan Abdurrahmankbin Auf” 




rumah, menghidangkan jamuan makanan kepada para tamunya. Akan tetapi, 
setelah makanan dihidangkan kepada Abdurrahman bin Auf dan para sahabat, tiak 
lama kemudia ia pun menangis.
56
 
Sikap Abdrurrahman bin Auf membuat para sahabat bingung. Dalam hati 
mereka bertanya, Apa gerangan yang sedang dipikirkan oleh Abdurrahman bin 
Auf hingga membuatnya menangis tersedu-sedu? salah seorang sahabat 
Rasulullah memberanikan diri untuk bertanya. Abdurrahman kemudian menjawab 
bahwa Rasulullah memang telah wafat namun beliau dan keluarganya 
sesungguhnya tak pernah memakan satu roti gandum hingga kenyang. Harapan 
kita apabila diberi umur yang panjang, akan tetapi (lamanya usia) tidak dapat 
menambah kebagikan bagi kita?
57
 
3. Zuhud terhadap Jabatan 
 Abdurrahman bin Auf tidak senang dengan jabatan maka dari itu ia 
dikenal sebagai orang yang zuhud terhadap jabatan. Ketika pemerintahan Umar, ia 
pernah terpilih menjadi salah-satu tim formatur yang di buat dengan tujuan  
menjadi khalifah yang akan menggantikan Umar. Pemilihan ini dilakukan dengan 
cara yang sangat rumit dan penuh dengan pertimbangan yang matang. Nama-
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nama yang terdaftar diantaranya Utsmankbin Affan, kAli binkAbi Thalib, 
Thalhah, kZubair, Sa’adkIbn AbikWaqqash, dankAbdurrahman binkAuf.
58
 
Umar bin Khaththab mempunyai pesan agar orang-irang inilah yang kelak 
akan menduduki jabatan sebagai khalifah. Umar bin khaththab beralasan, 
“Rasulullah sebelum wafat ridha kepada mereka anggota kelompok keenam 
formatur”. Perkataannya ini menunjukkan sikap tegas dari seorang pemimpin 
dalam menentukan keputusan. Pemilihan ini dilakukan melalui musyawarah 
diantara keenam anggota formatur. Anggota-anggota formatur tersebut setuju 
untuk Abdurrahman bin Auf sebagai ketua. Tak  satu orang pun yang menolak 




Abdurrahmankbin Auf keberatan dalam menerima jabatan khalifah ketiga. 
Bahkan Abdurrahman menjelaskan, “Demi Allah, dari pada akukmenerima 
jabatankitu, lebihkbaik kaliankmengambil pisau, klalu kalianktaruh keatas 
leherku, kkemudian kalianktusukkan sampaiktembus sebelah”. kAbdurrahman 
juga mengungkapkan jika ia tidak mampu dan belum sanggup menjadi khalifah. 
Oleh karena itu pemilihan hanya dibatasi sebanyak lima orang sanggota tanpa 
menyertakan Abdurrahman bin Auf. Dengan kata lain hak memilih dan dipilih 
menjadi khalifah ketiga hanya terbatas lima anggota yang tersisa. Sikap zuhud 
yang dimiliki Abdurrahman bin Auf, ksahabat yangktercatat dalamktim enam 
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formaturkkembali membuatkkesepakatan bahwakAbdurrahman binkAuf yang 
akankmemilih siapakyang menjadikkhalifah selanjutnya, ksebagai pengganti 
Umar bin Khaththab. Dengan berbagai pertimbangan, Abdurrahman bin Auf 
memilih Utsman bin Affan sebagai khalifah.
60
 
4. Abdurrahman bin Auf memiliki sifat yang mulia 
Abdurrahman bin Auf termasuk kedalam orang-orang Islam dimasa awal 
dakwah. Saat masyarakat Arab pada zaman jahiliyah menyembah berhala serta 
menolak agama Islam yang diserukan oleh Rasulullah saw, Abdurrahman bin Auf 
tanpa ragu meyakini setiap ajaran yang Rasulullah sampaikan.
61
 
Dalam sejarah sebagaimana yang ditulis oleh Syekh Shofiyurrahman Al-
Mubarakfuri dalam kitab Al-Rahiq Al-Makhtum, Abdurrahman bin Auf masuk 
kedalam golongan as-sabiqunal-awwalun (orang yang paling dulu memeluk 
agama Islam). Saat Rasulullah SAW memulai dakwah kepada anggota 
keluarganya ada empat orang yang menyatakan diri beriman pada ajaran Islam 
diantaranya, Khadijah binti Khuwailid (istri Rasulullah saw), Zaid bin Haritsh 
(budak yang dibebaskan lalu dijadikan anak angkat), Ali bin Abi Thalib (anak 
paman Rasulullah SAW), dan Abu Bakar As-Shiddiq. Setelah itu Abu Bakar 
menyebarkan ajaran Islam kepenjuru kota Makkah. Ada lima orang tambahan 
yang masuk Islam melalui dakwah, diantaranya Utsmankbin Affan, Abdurrahman 
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Orang-orang yang memeluk Islam semakin hari bertambah 
peningkatannya. Beberapa orang diantaranya memeluk Islam setelah keislaman, 
sembilan orang diatas antara lain, Bilalkbin RabbahkAl-Habsyi, AbukUbaidah 
aAmirkbin Al-Jarrah, kUtsman binkMazh’un beserta dua saudaranya (Qudamah 
dan Abdullah), AbukSalamah bin AbdulkAsad, Al-Arqamkbin Abu Al-
ArqamkAl-Makhszumi, Ubaidahkbin Al-Haritskbin Al-Muththalibkbin Abdu 
Manaf, kSa’id binkZaidkAl-Adawi dan istrinya (FathimahkbintikAl-Khaththab 
Al-Adawiyah (saudari Umar binkKhaththab), Khabbabkbin Al-Aratt, dan 
Abdullahkbin Mas’ud. Nama tersebut digolongkan kedalam kategori as-sabiqunal 
awwalun. Ibnu Hisyam berpendapat jumlah orang yang termasuk dalam as-
sabiqunal awwalun ada lebih dari empat puluh orang. Akan tetapi siapa saja yang 
telah dijelaskan perlu diteliti lebih lanjut. Adapun nama-nama yang telah 




Abdurrahmankbin Auf juga termasuk dalam golongan orang-orang yang 
diberi kabar gembira dengan adanya tempat surga untuknya diakhirat kelak (al-
„asyrotulkmubasysyaruna bil-jannah). Jika melihat kisah perjuangan 
Abdurrahman bin Auf, maka kenikmatan berupa surga yang telah Rasulullah 
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SAW janjikan tidaklah berlebihan. Abdurrahmankbin Auf telah banyak memberi 
kontribusi terhadap perkembangan dakwah Islam. Memberikan bantuan tidak 
hanya secara finansial, tetapi juga fisik serta pikiran. Selain dermawan serta 
menjadin orang yang paling awal memeluk Islam, Abdurrahman bin Auf dikenal 
juga sebagai sahabat yang meriwayatkan hadis.
64
 
Diriwayatkan dari Said bin Zaid, Rasulullah saw bersabda: 
ُعْثَماُن ِف اْْلَن ِة َوَعِليٌّ ِف اْْلَن ِة ُعَمُر ِف اْْلَن ِة وَ َعْن َعْبد الر ْْحَِن ْبن َعْوٍف قَاَل قَاَل َرُسوُل الل ِو َصل ى الل ُو َعَلْيِو َوَسل َم أَبُو َبْكٍر ِف اْْلَن ِة وَ 
ِ ِف اْْلَن ِة   ر َوطَْلَحُة ِف اْْلَن ِة َوالزُّبَ ي ُْر ِف اْْلَن ِة َوَعْبُد الر ْْحَِن ْبُن َعْوٍف ِِف اْْلَن ِة َوَسْعٌد ِف اْْلَن ةِ  واه  َوَسِعيٌد ِِف اْْلَن ِة َوأَبُو ُعبَ ْيَدَة ْبُن اْلَْر ا
 الرتمذي
“DarikAbdurrahman binkAuf, iakberkata, Rasulullahksaw. bersabda, 
"AbukBakar diksurga, Umarkdi surga, kUsman diksurga, Alikdi surga, 
Thalhahkdi surga, kZubair diksurga, Abdurrahmankbin Aufkdi surga, 




Berikut keutamaan Abdurrahman bin Auf: 
1. Pedagang yang dikenal bersifat jujur, adil serta terpercaya. Ia adalah sosok 
yang sukses dalam berdagang dan menjadi orang kaya yang tidak takut 
kehilangan dunianya disamping kegamaannya.
66
 
2. Pejuang yang berani, hal ini terbukti setelah ia diutus oleh Nabi Muhammad 
sawkmemimpin 700korang pasukankmenuju DaumatulkDanjal. Setibanya 
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beliau di Daumatul Danjal, beliau mengajak penduduk setempat untuk 




3. Bijaksana dalam menyebarkan dakwah islamiyah. Selain itu juga belaiu ikut 




Keislamannya sejak dini yang membuat beliau menjadi pribadi yang 
menghadapi bagaimana kerasnya penantangan dari penduduk Quraisy Makkah, 
oleh karena itu ia beserta sahabat yang lainnya di izinkan oleh Rasulullah saw, 
untuk berpindah ke wilayah Habsyahkpada gelombangkpertama. Parakulama 
berpendapat jika kota ini dipilih karena Habsyah tidak terikat dengan hubungan 
diplomatic dengan berbagai Negara Arab lainnya.
69
 
Berikut kelebihan Abdurrahman bin Auf adalah: 
1. Abdurrahman bin Auf senantiasa mengeluarkan harta untuk kepentingan 
agama dan Allah swt, suatu waktu beliau menjual tanah yang ia miliki 
seharga 40 ribu dinar, lalu uang tersebut dibagikan kepada keluarganya Bani 
Zuhrah, untuk anak istri Nabi serta untuk fakir miskin.
70
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2. Di kala ummat Islam berhijrah ke Madinah, beliau di tunjuk oleh Rasulullah 
saw, sebagai pemandu mereka.
71
 
3. Ketika kaum muslimin melakukan perjalanan dalam mengadakan peperangan 
(perang Tabuk), ia lebih dahulu ditempatkan pada peperangan tersebut. Di 
depan beberapa ratus makmum, Abdurrahman bin Auf menjadi imam saat 
kaum muslim mengadakan shalat berjamaah. Saat shalat Rasulullah saw 
datang, kemudian menjadi makmum mengikuti Abdurrahman bin Auf. 
Padahal sebelum itu Rasulullah saw tidak pernah di imami, terkecuali Jibril 
saat mempraktikkan pelaksanaan shalat sesudah Isra’ mi’raj.
72
 
Abdurrahman masih memiliki banyak kelebihna lain, dimana ia juga 
pernah diberikan tugas dalam menjaga kesejahteraan dan kesalamatan para istri-
istri Rasulullah serta memenuhi segala kebutuhan mereka dan mengawalnya bila 
ada peperangan. Ia yang menaikkan serta menurunkan ibu-ibu ketika pergi Haji. 
Kepercayaan ini yang menjadi suatu kelebihan serta keutamaan lain Abdurrahman 
bin Auf yang dilimpahkan oleh para ibu mukminin tersebut kepada beliau.
73
 
C. Prestasi Abdurrahman bin Auf 
1. Menjadi Imam Shalat Nabi Muhammad saw 
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Pada suatu riwayat disebutkan bahwa di suatu peperangan yang dilakukan 
oleh Rasulullah, ia pernah menjadi makmun Abdurrahman. Amr bij Wahab 
mengungkapkan ketika al-Mughirah memintanya untuk menemaninya membuat 
hajat, kemudian setelah itu Rasulullah ia meminta untuk diambilkan air wudhu 
namun hal tersebut telah terlambat karena rombongan lainnya telah mengikuti 
sholat yang pimpin oleh Abdurrahman. Amr mencoba menghentukan sholat 




2. Calon penghuni surga 
Dari beberapa orang sahabat Rasulullah yang dijamin masuk surga, 
Abdurrahman menjadi salah-satunya.  Sa’adkbi Zayn meriwayatkan jika ada 
sepuluh orang yang dijanjikan surge diakhirat yakni; AbukBakar Ash-Shiddiq, 
Umarkbin Khattab, kUtsman binkAffan, Ubair, kThalhah, Abdurrahmankbin Auf, 
AbukUabidah binkal-Jarrah sertakSa’ad binkAbi Qawwash.
75
 
3. KecintaankNabi terhadapkAbdurrahman binkAuf 
UmmukSalamah r.a mengatakankbahwa Rasulullahksaw, bersabda: 
sesungguhnyakyang akankmenjaga kamiksetelah sepeninggalankukadalah ash-
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4. Ayat-ayatkAl-Quran yangkmemujinya 
QS. Al-Baqarah/2:267kditurunkan untukkUtsman binkAffan serta 
Abdurrahmankbin Auf. 
َوَْل تَ َيم ُموا اْْلَِبْيَث ِمْنُو تُ ْنِفُقْوَن َوَلْسُتْم بِاِّٰخِذْيِو  ۗ  َاْخَرْجَنا َلُكْم مَِّن اْْلَْرِض  ۗ  ا اَْنِفُقْوا ِمْن طَيِّبِّٰت َما َكَسْبُتْم َوِم اۗ  ي َُّها ال ِذْيَن اَّٰمنُ وْ اَ ۗ  يّٰ 
َو غَ ۗ  َواْعَلُموْ  ۗ  اَْن تُ ْغِمُضْوا ِفْيِو  ۗ  ِاْل   ِِنٌّ ْحَِيا اَن  اللّّٰ  
Terjemahnnya: 
Wahaikorang-orang yangkberiman! Infakkanlahksebagian darikhasil 
usahamukyang baik-baikkdan sebagiankdari apakyang Kamikkeluarkan 
darikbumi untukmu. kJanganlah kamukmemilih yangkburuk untukkkamu 
keluarkan, kpadahal kamuksendiri tidakkmau mengambilnyakmelainkan 
dengankmemicingkan matak (enggan) terhadapnya. kDan ketahuilah 




5. Salamkdan berartikmasuk surgakdari AllahkSWT 
Di kala kafilahkdagang Abdurrahmankkembali dari Syamkkemudian 
dibawa langsung oleh Rasulullah dan berdoa untuknya agar ia dimasukkan ke 
dalam surge Allah. Kemudian turunnlah Jibril dan berkata “Sesungguhnya Allah 
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swt telah mengirimkan salam untukmu dan berkata sampaikannlah kepada 
Abdurrahman sebuah kabar gembira bahwa beliau akan masuk surga.
78
 
6. Penghargaan Rasulullah saw 
Abdurrahman ikutkserta dalamkperang Badarkdan berbagaikperang 
lainnya. Iaksenantiasa menjagakkeamanan Rasulullah. kKetika perang uhud 
terjadi,  salahkseorang dari totalksepuluh orangkyang telahkdijamin masuk surge 
oleh Allah, salah seorang dari delepan yang terdahulu dijamin masuk surga, 
diantara keenam prangktersebut disaksikanksendiri olehkUmar bahwakRasulullah 
saw., telahkridha terhadapkmereka. Serta keklima orang tersebutkyang masuk 
Islamklewat Abu Bakar Ash-Shiddiq.
79
 
7. Kekuatankiman Abdurrahmankbin Aufkdiakaui olehkRasulullah saw 
Ubaidillahkbin Abdullahkbin Utbah binkMas’ud pernah berkata 
bahwasanya Rasulullah memberi sesuatu dalam sebuah keramaian sementara aku 
taka ada disitu dan Abdurrahman terdapat di dalamnya. Kemudian Abdurrahman 
bin Auf keluar dari barisan tersebut dengan keadaan menangis.
80
 
8. Orangkyang sudahkbahagia dalamkperut ibunya 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf mengatakan bahwa:  ketika 
Abdurrahman sedang terlelap dalam tidur, ia kemudian terbangun kembali dan 
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bercerita bahwanya telah data dua orang malaikat datang kepadanya  dengan 
penampilam menakitkan dan keduanya memintaku untuk ikut dan diadukan 





Walaupun ia adalah sahabat Rasulullah saw., yang ktelah  diberikan 
jaminan masukksurga tetapi ia tidakkpernah lupakdiri sertaksombong serta 
Abdurrahmankbin Aufktidak dibeda-bedakan diantara  hamba sahayanya.
82
 
10. Abdurrahmankbin Aufktermasuk sahabatkyang masukkIslam sangatkawal 




11.  Ditunjuk untuk menjadi Khalifah 
Abdurrahman bin Auf adalah salah satu dari enam orang yang pernah 
ditunjuk oleh Umar dalam rangka memilih khalifah setelah ia..
84
 
12.  Orang yang dipercaya Nabi SAW 
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Abdurrahman bin Auf  diberikan kepercayaan oleh Rasulullah  untuk 




13.  Rajin bersedekah 
 Saat Rasulullah berpidato untuk memberikan semangat kepada kaum 
musliminkuntuk senantiasa berinfaqkdi jalankAllah, Abdurrahman dijadikan 
sebagai salah-satu contoh karena telah menyisahkan sebagaian hartanya senilai 
2000kDinar atauksekitar Rp 2.4kMilyar nilaikuang saatkini. Atasksedekah ini 
beliaukdidoakan khususkoleh Rasulullahksaw yangkberbunyi, “SemogakAllah 
melimpahkankberkahnya kepadamu, kterhadap hartakyang kamukberikan. Dan 
SemogakAllah memberkatikjuga hartakyang kamuktinggalkan untukkkeluarga 
kamu.” kDo’a inikkemudian terbuktikadanya denganksusksenya Abdurrahman.
86
 
14. Menjaga Ummahatul Mu’minin (para istri Rasulullah saw) 
Pasca Rasulullah saw wafat, Abdurrahman kemudian diberikan amanah 




15. Menyumbangkan seluruh barang kepada penduduk madinah 
Abdurrahman bin Auf tercatat pernah memberikan seuruh harta yang ia 
miliki, yang saat itu dibawah oleh kafilah dagangnya menuju Madinah. Padahal 
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kagilah tersebut membawa banyak barang dagangan dan diangkut oleh 700 ekor 
unta sehingga memenuhi seluruh jalan di Madinah.
88
 
16. Bersedakah secara sembunyi-sembunyi 
Abdurrahmankbin Auf telahkmenyedahkahkan hartanya secara sembunyi-
sembunyi diantaranya 40,000kDirham (sekitarkRp 1.4 Milyarkuang sekarang), 
40,000kDinar, 200kuqiyah emas, k500 ekorkkuda, dank1,500 ekorkunta.
89
 
17. Menyantuni para Veteran perang badar 
Ia juga memberikan santunan kepada parakveteran perangkBadar yang 
kalakitu masihkhidup sebesark400 Dinar (sekitarkRp 480kjuta) perkorang untuk 
veterankyang jumlahnyaktidak kurangkdari 100korang.
90
 
18. Meninggalkan harta ketika meninggal 
Bahkan ketika ia wafat di usiak72 tahun, kAbdurrahman masih tetap 
meninggalkan banyak harta yakni 1.000kekor unta, k100 ekor kudakserta 3.000 
ekorkkambing dankmasing-masing dari istrinya mendapat bagian warisan 
sebanyakk80.000 dinar. kPadahal hakkwarisan istrikini hanya ¼kdari 1/8.  
Sehinggaktotal kekayaankyang ditinggalkankAbdurrahman kalakitu sejumlah 
                                                             
88
 Saad Saefullah “12 Fakta tentang Abdurrahman bin Auf”, Islam Pos, diakses pada 21 
Maret 2021. https://www.islampos.com/12-fakta-abdurrahman-bin-auf-2438/ 
89
 Saad Saefullah “12 Fakta tentang Abdurrahman bin Auf”, Islam Pos, diakses pada 21 
Maret 2021. https://www.islampos.com/12-fakta-abdurrahman-bin-auf-2438/ 
90
 Saad Saefullah “12 Fakta tentang Abdurrahman bin Auf”, Islam Pos, diakses pada 21 









                                                             
91
 Saad Saefullah “12 Fakta tentang Abdurrahman bin Auf”, Islam Pos, diakses pada 21 





KONSEP ENTREPRENEUR MENURUT ABDURRAHMANkBIN AUF 
A. Entrepreneur Menurut Abdurrahmankbin Auf 
Keberhasilan yang didapatkan Abdurrahmankbin Auf tak terlepas dari 
bagaimana ia menagtur dan menjalankan usahanya. Terkenal sebagai pebisnis 
yang mengikuti syariat Islam. Oleh sebab itu saat Utsmankbin Affankmenerima 
uang pemebrian Abdurrahman bin Auf, ia berkata bahwa harta milik Abdurraman 
halal juga bersih terbebas dari unsur riba. Maka menggunakan pemberiannya akan 
mendatangkan keselamatam juga keberkahan.
92
 
Bisnis merupakan amal juga kewajiban yang dimana dapat mendekatkan 
jiwa pada Allah swt serta membawa keberhasilan. Ia berpendapat jika bisnis tak 




Dalam sebuah Hadits mengatakan: 
ِه َراِفِع ْبِن َخِديٍج ، قَاَل : ِقيَل : يَا َرُسوَل اهلِل ، َأيُّ اْلَكْسِب َأْطَيُب ؟ قَاَل : َعَمُل الر ُجِل بِ  َيِدِه وَُكلُّ بَ ْيٍع َمب ُْرورٍ َعْن َجدِّ . 
Artinya: 
“Adakyang bertanyakkepada Nabi: WahaikRasulullah, pekerjaankapa 
yang palingkbaik? Rasulullahkmenjawab: Pekerjaankyang dilakukan 
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Hadis diatas memberika kejelasan mengenai pandangan manusia agar 
selalu bekerja keras juga dapat hidup mandiri. Kerja keras adalah prinsip sebagai 
langkah nyata yang dimana dapat menghasilkan kesuksesan juga mendatangkan 
rezeki tapi melalui proses yang penuh dengan resiko.
95
 
Ketika Abdurrahman bin Auf ditanya mengenai rahasia apa yang ia 
lakukan dalam membina perdagangan agar dapat maju dan berkembang, maka ia 
menjawab: saya tak pernah menggunakan barang yang cacat serta tak 
berkehendak mengambil keuntungan yang banyak.
96
 
Ia mengautr langkahnya dalam berbisnis, rencana ini yang menjadi 
strateginya dalam berdagang serta menjadi perbbincangan banyak orang hingga 
ribuan tahun lamanya. Ia tak mau hidup diatas kesusah orang lain. Ia adalah 
contoh yang dapat dijadikan suri tauladan. Mengenai sedekah, ia tak pernah 
perhitungan, harta yang ia punya tak lantas membuatnya sombong, angkuh juga 
pamer. Sifat buruk itu sama sekali tak ada dalam dirinya. Kebalikannya ia justru 
memiliki sifat rendah hati, suka beribadah juga bersedekah.
97
 
Abdurrahman bin Auf sama sekali tak menerima pemberian Sa’ad bin 
Rabi’, inilah yang menjadi bukti nyata akan sikap kemandiriannya yang dapat 
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dijadikan contoh. Jika ia ingin mengambil pemberian Sa’ad bin Rabi’ untuk 
modal bisnis, bisa saja. Tapi hal tersebut tak beliau lakukan sebab ia mempunyai 
sikap kemandirian juga kepercayaan yang tinggi. Yakin dan mampu akan 
mendapatkan modal dan memulai usahanya dari nol.
98
 
Konsep inilah yang menjadi penunjuk bagi para wirausaha muslim agar 
memulai bisnisnya dari nol dan tak berharap akan pemberian orang lain. Memiliki 
sifat giat, senang dalam amal dimanapun ia berada, serta ketika ia sedang tak 
sholat di masjid dan tak sedang berjihad maka ia akan mengurus niaganya yang 
berkembang pesat, rombongan dagang membawa dari Mesir dan Syria ke 
Madinah yang berupa makanan dan pakaian.
99
 
Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas makakdapat disimpulkan 
jikakAbdurrahmankbin Aufkdapat meruntuhkankopini masyarakatkyang 
mengatakan bisnis dan agama harus dipisahkan. Ia dapat menjadi contoh bagi 
wirausaha muslim yang berkecimpung dalam bidang usaha. Dengan berpegang 
tegauh terhadap nilai Islam. Maka bisnis dapat berkembang ppesat. 
Mendatangkan keberkahan di dunia maupoun akhirat. Ia menjadi contoh bagi 
kaum muslim yang bercita-cita menjadi entrepreneur bertakwa. Konsep inilah 
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B. Prinsi-prinsip Abdurrahmankbin Aufkdalam Entrepreneur 
1. Memilikikkepercayaan dirikdan kemandirianktinggi 
Dalam berbisnis dibutuhkan kepercayaan diri karena tanpa rasa percaya 
maka sulit dalam mengawalinya. Dengan modal berapapun jika tak memiliki 
keberanian dalam berbinis maka sulit dalam memulainya. Abdurrahman bin Auf 
mencapai keberhasilannya dengan keyakinan yang tinggi dalam bisnis. Ia tak 




Dilihat ketika ia ikut dalam berhijrah ke Madinah memiliki kepercaayan 
yang tinggi. Anas bin Malik bercerita kedekatannya dengan Abdurrahman dan 
Sa’ad yang menjadi saudara angkat. Sa’ad berkata “aku merupakan warga kota 
Madinah yang kaya raya, maka silahkan pilih hartaku kemudian ambillah. Aku 
juga mempunyai dua istri, siapa diantara mereka yang membuat engkau tertarik 
maka pilihlah dia. Akan kuceraikan dia agar kau dapat menikah dengannya”. Lalu 
Abdurrahman menjawab “semoga Allah swt memberkahimu, istri juga hartamu. 
Tunjukkan padaku dimana letak pasar agar aku bisa berdagang”.
102
 
Mental wirausaha serta kemandirian yang tinggi menjadi bukti dari 
Abdurrahman bin Auf. Jika ia ingin, ia dapatksaja mengambilkharta Sa’adkuntuk 
menjadikmodal usaha. kTapi halktersebut takkdilakukan olehnya. kIa yakin dan 
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mampukankmendapatkan modalkuntuk memulaikusaha denganktangannya 
sendiri. 
2. Berbisniskyang halalkmulai modal, kproses, hinggakpenjualan 
Modal bukanlah menjadi hal yang dapat menentukan keberhasilan dalam 
suatu usaha. Tetapi tanpa modal yang cukup maka bisnis sulit dalam berkembang. 
Meski demikian tak harus mati-matian dalam memperoleh modal tanpa 
memperhatikan dari mana modal tersebut berada. Apakah halal atau haram. Ini 
yang kan menentukan nasib manusia kelak diakhirat. Saat hari kiamat nanti , harta 
manusia akan diperhitungkan menjadi dua spek yakni dari mana asal harta 
tersebut, serta bagaimana harta tersebut dikeluarkan.
103
 
Diriwayatkankdari AbukBarzah Al-Aslamiy, kbahwa Rasulullahksaw 
bersabda: 
، َوَعْن َمالِِو ِمْن أَْيَن اْكَتَسَبُو َوِفيَم أَنْ َفَقُو ، َوَعْن َْل تَ ُزوُل َقَدَما َعْبٍد يَ ْوَم اْلِقَياَمِة َحَّت  ُيْسَأَل َعْن ُعُمرِِه ِفيَما أَفْ َناُه ، َوَعْن ِعْلِمِو ِفيَم فَ َعَل 
 ِجْسِمِو ِفيَم أَْبَلهُ 
Artinya: 
Tidakkakan bergeserkkedua telapakkkaki seorangkhamba padakhari 
kiamatksampai diakditanya (dimintaikpertanggungkjawaban) tentang 
umurnyakkarena dihisabkannya, ktentang ilmunyakbagaimana dia 
mengamalkannya, ktentang hartanyakdari manakdiperolehnya dankke 
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Dari Hadis diats maka dapat ditarik kesimpulan jika kelak diakhirat nanti 
manusia akan dipertanyakan mengenai empat hal, yakni umur, harta, ilmu dan 
tubuh. Sehubungankdengan umurkmanusia akankditanya selamakhidup apakyang 
telahkia lakukan, ksehubungan dengankilmu yang iakpunya dan bagaimanakia 
menggunakankilmu tersebut. Sehubungankdengan tubuhkmanusia akan 
dipertanyakankbagaimana iakmenggunakan anggotaktubuh untukkmelaksanakan 
apaksaja baikkmaupun buruk. Terakhirkakan dipertanyakanksehubungan dengan 




Maka tak heran apabila kelak dihari perhitungan akan berlangsung lama. 
Sebab, harta manusa akan dipertanyakan dengan melihat dua sisi, sumber dan 
prosesnya juga bagaimana pengeluarannya. Oleh sebab itu tak heran jika modal 
harus berasal dari cara yang benar serta halal, dalam memperoleh modal pun harus 
menjauhikdari halkyang diharamkankoleh Allahkswt dankRasulullah saw. 
3. Menjagakkepercayaan relasikbisnis 
Dalamkbisnis kepercayaankmenjadi halkyang wajib diutamakan. Tidak 
adakbisnis yangkbisa berjalan mulusktanpa disertaikdengan kepercayaan baik itu 
dari rekankdalam bekerja ataupunkkonsumen sertakpelanggan. Cara menjaga 
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relasi bisniskini dapat dilakukankdengan menjagakkualitas barangktersebut serta 
menepatikpembayaran sesuaikdengan waktukyang telahkditentukan
106
 
Carakyang haruskdilakukan adalah dengan memberi pelayanan yang baik 
dan dapat memuaskan pelanggan dan menjaga kepercayaan pelanggan. Dengan 
memperhatikan barang yang akan dijual dan tak memiliki cacat. Jika persoalan ini 
dihiraukan maka pelanggan tak akan mempercayai kita kembali. Abdurrahmn 
menanamkan kedisiplinan diri dengan menjaga relasi kepercayaan bisnis dan 
konsumen. 
Inilah yang menjadi bukti integritas dari metode Abdurrahman. Rasulullah 
sawkmemujinya sebagaikorang yangkdapat dipercayakoleh siapapun. Malaikat 
yang ada dilangit juga ikut mempercayainya. Sifat amanahnya yang dapat 
membawa ia meraih keberhasilan dalam urusan bisnis. Metode ini yang dapat 




4. Hidupksederhana danktidak berfoya-foya 
Hidup Abdurrahman bin Auf jauh dari kata kaya. Penampilannya yang 
sederhana dan tak menggunakan harta yang ia miliki untuk berfoya-foya. 
Disebutkan dalam suatu riwayat, pakaian yang ia kenakan tak jauh beda dengan 
para budaknya. Ketika ada yang bertamu kerumah beliau, maka mereka tak akan 
mendapati perbedaan anatar Abdurrahman dengan para budaknya. Keuntungan 
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hasil udaha yang beliau dapatkan ia gunakan seperlunya untuk memenuhi 




Gaya hidup yang sederhana menjadi kunci kesuksesan Abdurrahman serta 
tak berlebih-lebighan dapat menjadi contoh. Dengan gaya hidup yang berlebih-
lebihan makan dapat mendatangkan musibah dilain hari. Dengan hidup sederhana, 
maka penghasilan dapat menjadi tabungan dalam mengembangkan usaha. Dengan 
menahan diri untuk tak mengeluarkan uang dalam hal yang tidak penting, maka 




5. Rajin bersedekah 
Sebagaian harta milik Abdurrahman bin Auf, ia gunakan untuk bersedekah 
dibandingkan untuk kehidupan sehari-harinya. Seluruh warga kota Madina juga 
ikut merasakan kebaikannya yang sangat dermawan.
110
 Kedermawanannya 
muncul sebab ia mengingat hadis Rasulullah saw. Hadis tersebut mengatakan jika 
Abdurrahman akan masuk surga secara perlahan, ini yang menjadi motivasinya 
yang ia tanamkan agar bersedekah sebanyak mungkin. Dalam hadiskriwayat Abu 
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Dawud, menjelaskan ketika harikkiamat nanti manusiakakan melewatikdua tahap 
hisab, kyakni pemasukankdan pengeluaran. 
111
  
Ia adalah pimpinan yang dapatkmengendalikan hartanya, kbukan budak 
yangkdikendalikan olehkharta. Sebagaikbukti nyata ia tak ingin apabila celaka 
dengankmengumpulkankharta kemudiankmenyimpannya kembali. Ia tak ingin 
menggunakan harta dengan sendirian, keluarga juga sahabat bahkan saudaranya 
serta masyarakat juga merasakan kekayaannya.
112
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin memupuk harta 
makan akan semakin lama juga dalam proses hisabnya. Ini adalah alasan logis 
dari ucapan Rasulullah saw. Yang mengingatkan kepada Abdurrahman akan 
masuk dalam surga secara perlahan, sebab beliau akan menjalani hisabnya terlebih 
dahulu. Dengan menyedekahkan hartanya ia bermaksud agar proses hisab amal 
baiknya dapat berlangsung dengan cepat. 
C. RahasiakKesuksesan Abdurrahmankbin Auf 
1. Sukakberderma 
Abdurrahmankbin Auf merupakan sahabat Rasulullah saw yang dikenal 
sangat kaya serta dermawan. Beliau tak segan ketika mengeluarkan hartanya 
dalam berjihat dijalan Allah swt. Ketika perang tabuk, Rasulullah saw 
memerintahkan kaum muslimin agar mengorbankan seluruh harta benda yang 
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mereka miliki. Dengan patuh Abdurrahman bin Auf memenuhi perkataan 
Rasulullah saw. Ia menyerahkan 200 uqiyah emas.
113
 
Ketika Umar bin Khattab mengetahui hal tersebut, beliau pun berbisik 
kepadakRasulullah,  
“SepertinyakAbdurrahman berdosakkarena tidak meninggalkan uang 
belanja sedikitkpun untukkkeluarganya”. Rasulullahkbertanya kepada 
Abdurrahman, k “Apakah kau meninggalkankuang belanja 
untukkistrimu?” “Ya,” jawabnya.”Merekakaku tinggalkanklebih banyak 
danklebih baikkdari padakyang kusumbangkan.” kBerapa?” Tanya 
Rasulullah.” kSebanyakkRezeki, kebaikankdan pahalakyang dijanjikan 
Allah.” 
Dalam sebuahkriwayat darikJa’far bin Barqankmenyebutkankbahwa, 
“Sayaktelah mendengarkbahwa Abdurrahmankbin Auf telahkmemerdekakan 
budakksebanyak 30.000. kBahkan Ummarkbin Khattabkberkata bahwakdalam 
seharikAbdurrahman binkAuf memerdekakanksebanyak 30.000kbudak”. 
Abdurrahmankbin Aufktelah menyumbangkankdengan sembunyi-
sembunyikatau terang-terangankantara laink40.000 dirhamk (sekitar RP. 
1.4kMilyar uangksekarang), 40.000kdinar (sekarangksenilai +/- RP. k48 




Beliau meninggalkankharta yang sangatkmelimpah yaitu 1000 ekor unta, 
100 ekor kuda, 3.000 ekor kambing sertakmasing-masing istrikmendapatkan 
warisanksebesar 80.000kdinar. Padahal warisan istri-istri ini hanya terdiri  ¼ dari 
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1/8. Artinya kekayaan yang Abdurrahmankbin Auf tinggalkan saat itu berjumlah 
2.560.000kdinar jika dirupiahkan sebesar RP 3.072 Trilyun.
115
 
Aisyah Ra bertanya, k “Siapa yangkmenghadiahkan tanahkitu untukku?” 
“Abdurrahmankbin Auf,” jawabkpetugas. kAisyah berkata, “Rasulullahkpernah 




Abdurrahman bin Auf berbahagia karena dilimpahkan karunia serta 
kebahagiaan yang Allah swt berikan kepadanya. Saat ia meninggal, jenazahnya 
diiringi oleh para sahabat yang mulia seperti halnya Sa’ad bin Abi Waqqash serta 
yang lainnya. Khalifah Ali bin Abi Talib dalam sambitannya berkata, “Engkau 
telah berhasil mendapatkan kasih sayang Allah swt, serta engkau telah berhasil 
menundukkan kepalsuan dunia. Semoga Allah selalu merahmatimu.”
117
 
2. Suka mengintrospeksi diri sendiri 
Abdurrahman bin Auf walau memiliki harta yang banyak serta 
menginfakkan hartanya dijalan Allah swt tetapi ia selalu mengistrospeksi dirinya. 
Iakpernah mengatakan: k “Kami bersamakRasulullah SAWkdiuji dengan 
kesempitanknamun kamipunkbisa bersabar, kkemudian kamikjuga diuji 
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Dalamksuatu harikAbdurrahman binkAuf diberi makanankpadahal saat itu 
beliau sedangkberpuasa. 
Iakmengatakan, “Mush’abkbin Umairktelah terbunuh, padahalkdia lebih 
baikkdariku. Akanktetapi ketikakdia meninggalktidak adakkafan yang 
menutupinyakselain burdahk (apabila kainkitu ditutupkankdi kepala, 
kakinyakmenjadi terlihatkdan apabilakkakinya ditutupkdengan kainkitu, 
kepalanyakmenjadi terlihat. Demikian pula dengan Hamzah, dia juga 
terbunuh, padahal diaklebih baik dariku. kKetika meninggal, ktidak ada 
kafankyang menutupinyakselain burdah. kAku khawatirkbalasan 




Senadakdengan kisah diatas, Naufalkbin al-Hudzalikberkata, 
“DahulukAbdurrahman binkAuf temankbergaul kami. kBeliau adalah 
sebaik-baiknyakteman. suatukhari diakpulang ke rumahnyakdan mandi. 
setelahkitu diakkeluar, iakdatang kepadakkami dengankmembawa wadah 
makanankberisi rotikdan daging, kdan kemudiankdia menangis. kKami 
bertanya, k “Wahai AbukMuhammad (panggilankAbdurrahman), kapa 
yang menyebabkan kamu menangis?” Iakmenjawab, “DahulukRasulullah 
SAWkmeninggal duniakdalamkkeadaan beliaukdan keluarganyakbelum 




Abdurrahman bin Auf memiliki kepeduliaan sosial terhadapat sesamanya. 
Memiliki rasa iba dalam diri yang membuatnya selalu memikirkan keadaan orang 
lain. Oleh karena itu Abdurrahman bin Auf selalu menginstropeksi diri dengan 
melihat keadaan orang lain yang jauh lebih baik darinya. 
3. Berusahakterbebas darikkepayahan masukksurga 
Rasulullahksaw bersabdakkepadanya: “WahaikAbdurrahman binkAuf, 
engkauktergolong orangkkaya dankengkau tidakkakan masukksurga kecuali 
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dengankmerangkak, makakhutangilah Allah, kniscaya Diakakan melepaskan 
keduakkakimu.” Abdurrahmankbin Aufkbertanya, “Apakahkyang harusksaya 
hutangkankkepada Allahkwahai Rasulullah?” Nabikmenjawab, “Hendaklah 
engkaukbebaskan apakyang didapatkanksore hari.” LantaskAbdurrahman binkAuf 




Setelahkpercakapan tersebutkdengan Nabiksaw, Abdurrahmankakhirnya 
pergi dankhendak melaksanakannya. kNamun takklama MalaikatkJibril datang 
dankberkata, “PerintahlahkAbdurrahman agarkia menjamuktamu, memberi makan 
orangkmiskin dankmemberi peminta-minta. kSebab jika iakmau mengerjakan 
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kesiapan yang ada dalam diri 
sendiri yang ditandi dengan 
adanya inisatif. Dalam memulai 
suatu bisnis dibutuhkannya 
kemandirian yang tinggi. 
Abdurrahman bin Auf 
memperoleh keberhasilan dalam 
bisnis karena selalu diawali 
dengan kemandirian yang 
tertanam dalam dirinya. Ia tidak 
bergantung dengan orang lain 
sehingga membuatnya bermalas-
malasan. Kemandirian dari 
Abdurrahman bin Auf dapat 
dilihat ketika beliau ikut 
berhijrah ke Madinah. Saat itu 
Rasulullah SAW 
mempersaudarakan antara Sa’ad 
bin Rabi dengan Abdurrahman 
bin Auf. Sa’ad bin Rabi berniat 
untuk membantu Abdurrahman 
bin Auf, tetapi Abdurrahman bin 
Auf menolaknya. Abdurrahman 
bin Auf tidak ingin bergantung 
kepada orang lain. Inilah yang 
menjadi bukti nyata dari 
kemandirian Abdurrahman bin 
Auf dalam memulai suatu bisnis. 
Kejujuran adalah hal pentng 
agar dapat mencapai 
keberhasilan baik di dunia 
maupun diakhirat. Jujur 
merupakan sikap yang 
menyatakan yang benar terjadi 
tidak berbohong atau 
mengatakan hal yang dapat 


















































Ketika Abdurrahman bin Auf 
ditanya apa yang menjadi 
rahasia sehingga sukses dalam 
membina bisnis, ia mengatakan: 
Saya (Abdurrahman bin Auf) 
tidak pernah menjual barang 
yang cacat serta tidak 
berkehendak mengambil 
keuntungan yang terlalu banyak. 
Kepercayaan merupakan suatu 
hal penting untuk sebuah janji 
atau komitmen, serta dimana 
komitmen tersebut dapat 
terealisasikan dikemudian hari. 
Dalam bisnis, kepercayaan 
merupakan hal pertama yang 
wajib di utamakan, sebab tidak 
ada suatu bisnis yang dapat 
berjalan tanpa adanya 
kepercayaan baik dari rekan 
kerja ataupun konsumen dan 
pelanggan. Abdurrahman bin 
Auf memperoleh kesuksesan 
dengan tidak terlepas dari 
kedisiplinan yang beliau 
terapkan dalam menjaga 
kepercayaan rekan bisnisnya. 
Rasulullah saw pun memujinya 
sebagai orang yang dapat 
dipercaya oleh siapapun. Metode 
ini dapat dijadikan sebagai 
sebuah contoh bagi 
wirausahawan dalam menjaga 
bisnisnya sehingga dipercaya 
oleh pelanggan. 
Sedekah adalah menginfakkan 
harta dijalan Allah swt. 
Abdurrahman bin Auf tak 
pernah perhitungan dalam hal 
bersedekah. Ia adalah orang 
yang dapat mengendalikan 
hartanya, bukan seperti budak 
yang dapat dikendalikan oleh 
hartanya. Ia mengumpulkan 
hartanya kemudian harta 
















keluarga, bahkan sahabat, serta 
saudara bahkan masyarakat pun 
ikut merasakannya. Hal ini 
bermula ketika Abdurrahman 
bin Auf mengingat hadis dari 
Rasulullah saw yang 
mengatakan jika ia akan masuk 
surga secara perlahan. Ini yang 
menjadi motivasi Abdurrahman 
bin Auf untuk bersedekah 
sebanyak mungkin. 
Abdurrahman bin Auf tidak 
memandang rekan bisnisnya 
sebagai pihak competitor yang 
harus dibasmi. Tetapi ia 
memandang rekan bisnisnya 
sebagai mitra dagang. Ia tidak 
melalukan praktik monopoli. 
Kepada para pekerjanya, beliau 
memperhatikan setiap hak-hak 
mereka dengan membayar upah 
tepat waktu serta tidak 
memberatkan sesuatu pekerjaan 
diatas kemampuan mereka.  






















Agama Islam adalah agama 
dengan ajaran kebenaran yang 
murni datang dari Allah swt. 
Hubungan antara manusia 
dengan Allah swt sangatlah 
timbal balik, yakni manusia 
melakukan hubungan dengan 
Allah swt dan Allah swt juga 
melakukan hubungan dengan 
manusia. Tujuan dari hubungan 
ini yakni ibadah. Abdurrahman 
bin Auf tidak ingin rakus serta 
memupuk kekayaan dan hidup 
mewah, ia berpendapat jika amal 
serta keberhasilan akan 
mendekatkan jiwa kepada Allah 
swt.  
Hubungan antara manusia 
dengan manusia adalah sebuah 
kewajiban bagi umat muslim. 
kepercayaan adalah suatu 










































3. Hubungan  
dengan alam 
rekan kerja atau konsumen dan 
pelanggan, tidak ada bisnis yang 
bisa berkembang dengan lancar. 
Cara menjaga hubungan bisnis 
dapat dilakukan dengan menjaga 
kualitas barang dan membayar 
tepat waktu. Cara menjaga 
kepercayaan pelanggan haruslah 
dengan memberikan pelayanan 
yang baik dan memuaskan. 
Selain itu, harus dipastikan 
bahwa barang yang dijual dalam 
keadaan baik dan bebas dari 
cacat. Karena jika kita 
mengabaikan masalah ini, 
pelanggan tidak akan 
mempercayai kita lagi. Jika hal 
ini terjadi, konsumen tidak akan 
membeli kembali produk kita. 
Keberhasilan Abdurrahman bin 
Auf tidak terlepas dari 
kedisiplinan yang ia terapkan 
dalam menjaga kepercayaan 
mitra bisnis dan konsumen. 
Dengan cara ini, Abdurrahman 
bin Auf menjaga kredibilitas 
hubungan bisnis, yang 
merupakan bukti integritas. 
Bahkan Nabi Muhammad saw 
memuji Abdullahman bin Auf 
sebagai orang yang dapat 
dipercaya oleh siapa saja. Tidak 
hanya manusia di bumi yang 
percaya, para bidadari di langit 
juga percaya. Karena itu, 
integritas Abdurrahman bin Auf 
mencapai kesuksesan gemilang 
dalam urusan bisnis. 
Islam merupakan agama yang 
memberikan syafa’at untuk alam 
semesta. Dalam nilai islam, 
ditegakkan prinsip keadilan yang 
dimana menyeluruh kepada 
semua makhluk. Artinya yaitu 
ketika melakukan muamalah 




merasakan terugikan dari 
kegiatan tersebut. Salah satu 
alasan Abdurrahman bin Auf 
sukses dalam entrepreneur  
karena beliau menerapkan aturan 
muamalah yang dilandasakan 
dengan AL-Qur’an dan As-
Sunnah. 





PRAKTIK BERDAGANG ABDURRAHMAN BIN AUF  
A. Melakukan ekspor dan impor barang 
Abdurrahman bin Auf dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari 
pola-pola manajemen yang ia aplikasikan sebagai kunci kesuksesannya dalam 
berwirausaha. Beliau merupakan pebisnis ulung yang senantiasa menerapkan 
etika-etika berbisnis secara syariah. Kezuhudannya terhadap harta juga materi 
duniawi sudah masyhur dilingkungan para sahabat. Maka tidaklah heran jika 
Utsman bin Affan menerima uang pemberian dari Abdurrahman bin Auf sebelum 
beliau wafat. Utsman bin Affan mengatakan,  
“Harta Abdurrahman bin Auf halal serta bersih dari unsur riba. 
Menggunakan hartanya maka akan memberikan keselamatan serta 
keberkahan”.  
Abdurrahman mematahkan opini masyarakat saat ini yang 
mengungkapkan jika bisnis ya bisnis dan agama ya agama dan kedua urusan ini 
tak bisa disamakan dan harus dipisahkan karena berbeda lingkup pembahasan. Ia 
patut dijadikan contoh oleh para kaum muslimin yang hari ini berkecimpung 
dalam dunia wirausaha. Dengan tetap menjunjung tinghi etika-etika islam, bisnis 
akan terus berkembang menuju kesuksesan dan kelak akan membawa keberkahan 
tidak hanya di dunia namun juga diakhirat.
123
 
Abdurrahman bin Auf dikenal sebagai orang yang giat serta tekun dalam 
bekerja. Ia tetap terjun langsung dalam mengatur perniagaan meski sudah 
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berstatus sebagai pemilik usaha. Diluar waktu shalat, ia mengurus bisnisnya. 
Abdurrahman bin Auf sibuk mengelola bisnisnya yang berkembang cepat serta 
dalam jumlah yang besar jika tidak terjadi perang dalam mempertahankan agama 
Islam dalam malewan kaum kafir.
124
 
Pendapat dari Abdurrahman bin Auf dapat menjatuhkan anggapan 
masyarakat sekarang yang mengatakan bahwa bisnis dan agama tidak dapat 
disatukan. Pendapat Abdurrahman bin  Auf dapat dijadikan sebagai contoh dalam 
dunia bisnis. Dengan berpegang pada ajaran Islam, bisnis yang dapat berkembang 
pesat. 
Rombongan dagang Abdurrahman biasanya membawa barang-barang 
dagangan dari Mesir dan Syiria ke Madinah. Ia juga menjajakan barang di Pasar 
Madinah berupa makanan dan pakaian. Barang dagangan itu juga ia biasanya 
bawa ke pasar tanah Jazirah Arab lainnya. Dengan kata lain, daerah perdagangan 




Rombongan dagangnya membawa barang dagang berupa kebutuhan dasar 
yakni makanan dan pakaian. Dari Mesir dan Syiria menuju ke Madinah. 
Perniagaannya sudah dapat dikatakan mencapai skala nasional dan international. 
Jika di hitung dari segi bisnis, Abdurrahman bin Auf dalam melakukan 
ekspor dan impor barang telah memperluas pangsa pasarnya. Sebab ia akan 
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banyak berhubungan serta membangun relasi dengan berbagai orang di luar 
Makkah atau orang diluar Jazirah Arab. Cara ini yang menjadi target dari 
pembelinya akan semakin luas dan bertambahnya banyak. Sebab itu prospek 
penjualnnya akan semakin tinggi.
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Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menrik sebuah gambaran bahwa 
Abdurrahman bin Auf dapat menepis anggapan masyarakat saat ini yang 
mengatakan jika bisnis dan agama harus dipisahkan. Walaupun Abdurrahman bin 
Auf berstatus sebagai pemilik usaha tetapi ia tetap turun langsung dalam proses 
perniagaan. Dalam berdagang, Abdurrahman bin Auf melakukan ekspor dan 
impor barang. Rombongan dagang Abdurrahman bin Auf membawa barang 
dagangan  berupa pakaian dan makanan dari Mesir serta Syiria menuju Madinah 
serta ke Jazirah Arab.  
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Skema Ekspor Impor Abdurrahman bin Auf 








Sumber: Diolah Penulis (2021) 
 
Luar Negeri: 
 Prospek Semakin 
Tinggi 




Pakaian dan Makanan 
Abdurrahman bin Auf 
(Konsep Entrepreneur) 






B. Berbisnis barang kebutuhan dasar 
Alasan yang membuat bisnis Abdurrahman bin Auf sukses yaitu karena 
beliau mengembangkan bisnis dengan menjual bahan kebutuhan dasar. 
Abdurrahman bin Auf berbisnis di bidang pakaian dan bahan makanan pokok. 
Dapat diketahui dari kisah ketika ia menyedekahkan seluruh unta beserta barang 
dagangannya yang dibawa oleh unta tersebut kepada seluruh penduduk di 
Madinah. Hal ini berawal saat Abdurrahman bin Auf mendengarkan hadis 
Rasulullah saw. yang di sampaikan oleh istri Rasulullah saw. Aisyah binti Abu 
Bakar, yang mengatakan jika Abdurrahman bin Auf kelak akan masuk surga 
secara perlahan.  
Karena kekayaan yang beliau miliki akan membuatnya cukup lama dalam 
proses hisab kelak diakhirat. Oleh sebab itu, barang dagangan yang seharusnya 




Barang yang merupakan kebutuhan dasar cukup menjanjikan dijadikan 
komoditas bisnis harus mempunyai dua alasan, yaitu bersifat Long Lasting dan 
Fast Moving. 
Di dunia bisnis,  kata long lasting berarti dapat bertahan dalam waktu yang 
lama untuk dikelola sebagai usaha. Inilah yang menyebabkan mengapa 
kebutuhan dasar selalu dicari serta dibutuhkan oleh seluruh masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Tanpa barang tersebut 
maka kebutuhan hidup tak dapat terpenuhi. Kebutuhan tersebut bersifat 
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dhururiyat atau primer, sehingga mau tidak mau haruslah terpenuhi. Jika 
tidak maka dapat mengancam keselamatan jiwa.
128
 
Long Lasting adalah dapat bertahan lama untuk dikelola. Barang 
kebutuhan dasar selalu dicari dan dibutuhkan bagi masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan dasar bersifat primer, sehingga kehadirannya 
sangat dibutuhkan jika tidak maka akan mengancam keselamatan jiwa. 
Konsekuensi dari barang yang sifatnya primer, maka akan terus dicari oleh 
konsumen. Seluruh pembeli dari berbagai kalangan baik miskin ataupun 
kaya akan membutuhkan barang tersebut. Tahap berikutnya permintaan 
tinggi makan dapat menyebabkan barang kebutuhan primer akan seera 




Kebalikan dari barang yang bersifat primer yakni akan terus dicari oleh 
konsumen. Ketika barang tersebut semakin dicari maka pada tahap berikutnya 
permintaan akan semakin tinggi yang dimana akan cepat laku dan segara habis 
dibeli oleh konsumen. 
Dari penjelasan diatas maka penulis dapat memberikan sebuah gambaran 
bahwa Abdurrahman bin Auf mengembangkan bisnis dengan menjual kebutuhan 
dasar di bidang pakaian dan makanan pokok. Alasan yang menyebabkan bahan 
kebutuhan dasar cukup menjanjikan yaitu karena memiliki sifat longlasting dan 
fast moving. Dimana keduanya saling terikat satu sama lain. Long lasting bersifat 
primer atau selalu dicari. Dan fast moving merupakan konsekuensi dari barang 
yang bersifat primer. 
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C.  Super team 
Tim mempunyai tugas serta tujuan dalam menumbuhkan saling 
ketergantungan diantara anggota yang sangat tinggi serta sasarannya dapat dicapai 
bersama-sama.  Dalam berkembangnya bisnis makan didalamnya semakin 
membutuhkan banyak orang yang terlibat dalam bisnis tersebut. Semakin banyak 
orang-orang yang terlibat dalam suatu bisnis, maka di waktu itulah bisnis tersebut 
ditentukan dalam kompaknya sebuah tim.
130
 
Tujuan dari terbentuknya tim akan membuat ketergantungan diantara 
anggota dengan penca[aian dengan bersama-sama. Dalam berkembangnya bisnis 
maka semakin banyak orang yang terlibat di dalamnya.  
Abdurrahman bin Auf merupakan orang yang tergolong kaya juga kuat 
dalam keimanannya, saat beliau berada ditengah kelompok dagangnya juga 
budaknya tak dapat dibedakan antara Abdurrahman bin Auf dengan karyawan 
ataupun budaknya. Beliau turun langsung dalam mengurus khafilah dagangnya 
walaupun ia adalah pemilik khafilah dagang tersebut.
131
 
Dalam mengurus perdagangannya Abdurrahman tergolong orang yang 
teliti, bahkan beliau juga menjunjung tinggi kerjasama antar rekan. Hal tersebut 
menjadi contoh nyata bagaimana tim yang hebat akan membentuk bisnis yang 
kuat pula. 
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Dari gambaran diatas maka dapat di Tarik sebuah kesimpulab jika 
Abdurrahman bin Auf sangat teliti dalam mengurus perdagangan miliknya, 
Abdurrahman bin Auf sangat mengutamakan arti kerja sama dengan rekannya. 
Bahkan diantara Abdurrahman bin Auf dengan pekerjannya tidak dapat dibedakan 
antara majikan dengan pembantunya. Ini menjadi salah satu contoh kerja sama 





















Kesuksesan dalam Bisnis 




D. Sistem keyakinan 
Keyakninan yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah pegangan 
hidup  baik secara batin dan pikiran serta secara sadar yang mampu menentukan 
sikap serta tindakan seseorang. Secara sadar ataupun tidak sadar ketentuan 
melandasi cara berpikir, bicara serta bertindak dimasa yang sekarang serta dimasa 
depan dan biasa keyakinan tersebut diyakini dapat menjadi kenyataan.
132
 
Begitupula  bagi orang yang memiliki keyakinan “keluargaku bukanlah 
pedagang oleh sebab itu tak heran jika aku tak memiliki bakat dalam berbisnis” 
sehingga mengakibatkan mereka enggan memulai usaha atau berbisnis. 
Keyakinan negatif dan salah inilah yang menghantarkan seseorang gagal dalam 




Jika dilihat dari sistem keyakinan serta kepercayaan Abdurrahman bin Auf 
dapat diketahui jika beliau mempunyai keyakinan bahwa Allah SWT yang 
memberikan rezeki baginya sebagai seorang pedagang. Keyakinan ini juga 
membuat beliau selalu yakin jika rezeki yang telah ditakdirkan untuknya akan 
mampu ia dapatka melalui jalan berdagang, selain itu ia juga berkeyakinan untuk 
senantiasa bersedekah karena hal tersebut tak akan mengurangi hartanya namun 
sebaliknya sedekah akan menjaga harta yang ia memiliki tetap di jalan Allah.
134
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Keyakinan serta tindakan yang dimiliki Abdurrahman membuka jalan 
pikirannya dalam memulai bisnis yang sukses. Ditangannya sendiri tanpa 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Abdurrahman yakin serta selalu berani 
dalam memulai usaja dari titik terendah dan berusaha dengan maksimal untuk 
mencapai kesuksesan. Hal tersebut perlu dipelajari dan diikuti oleh semua 


























Sumber: Diolah Penulis (2021) 
 
Allah SWT Sedekah Berdagang 
Keyakinan Positif 
1. Nilai Kemandirian 
2. Nilai Kejujuran 
3. Nilai Sedekah 







Abdurrahmankbin auf bin AbdikAuf AbdulkHarits binkZahra bin Kilab, 
Al-QurasyikAz-Zuhri, AbukMuhammad atau ebih dikenal dengan nama 
AbdurrahmankBin Auf. Merupakan salah-satuksahabat Rasulullah yang 
digolongkanksebagai orang-orangkyang dijaminkmasuk surga sertakmenjadi 
orang-orangkpertama yangkmemeluk agam islam, kyakni duakhari pascakAbu 
Bakar As-Shiddiq. Beliau lahur 10 tahun pasca tahun gajah tepatnya di tahun 581 
M. Ibunya bernama Shafiyah yakni perempuan yang dalam riwayat disebut 
sebagai bidan dalam proses kelahiran Nabi Muhammad. 
Konsep yang ditanamkan oleh Abdurrahman bin Auf dalam entrepreneur 
yaitu dengan bersedekah dijalan Allah hingga membuatnya berjaya dalam bidang 
entrepreneur. Konsep inilah yang dapat dijadikan contoh bagi pengusaha dalam 
memulai bisnisnya dari nol, serta tidak mengharapkan bantuan orang lain. 
Abdurrahman bin Auf dapat meruntuhkan anggapan masyarakat sekarang yang 
mengatakan bahwa bisnis dan agama harus dipisahkan. Abdurrahman bin Auf 
berpendapat jika berbisnis bukan berarti rakus juga bukan berarti suka memupuk 
kekayaan dan hidup mewah serta ria, tetapi bisnis merupakan suatu amalan 
kewajiban yang dimana dapat menambah kedekatan jiwa pada Allah swt serta 
berkorban dijalan Allah swt. Adapun prinsip entrepreneur Abdurrahman bin Auf 




baik modal, proses hingga penjualan, menjaga kepercaayan relasi bisnis, hidup 
sederhana tidak berfoya-foya, dan rajin bersedekah. Sementara itu dalam 
menjalankan bisnisnya Abdurrahman bin Auf memiliki kiat-kiat agar mampu 
mencapai kesuksesan diantaranya; suka berderma seperti memberikan hartanya 
sebanyak 400 dirham, 500 kuda perang, serta 1.500 unta untuk keperluan perang 
tabuk pada tahun kesembilan hijriah, kemudian ia suka mengintrospeksi diri, dan 
berusaha terbebas dari kepayahan masuk surga. Ia mengatur langkah dalam 
mengembangkan usahanya dengan membina perdagangan yang tidak menjual 
barang cacat serta tidak berkehendak mengambil keuntungan yang terlalu banyak. 
Praktik berdagang yang dilakukan Abdurrahman bin Auf adalah 
melakukan eskpro dan impor barang ke hamper semua Negara Jazirah Arab, 
kemudian beliau juga berbisnis barang kebutuhan dasar, super team, dan 
bedagang dengan sistem keyakinan. Keyakinan Abdurrahman bin Auf saat 
meminta jalan menuju pasar yang membuat pikiran serta tindakannya sukses 
dalam berdagang. Dengan tangannya   sendiri tanpa membutuhkan bantuan dari 
orang lain. Abdurrahman bin Auf yakin serta berani dalam memulai usaha dari 
nol dan dari keyakinan tersebut dapat dipelajari oleh para entrepreneur di masa 
sekarang yang berkeyakinan positif dalam usahanya.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan, maka adapun sara 




1. Diharapkan bagi para pembaca, penelitian ini mampu menjadi referensi 
tambahan dalam mengkaji serta diskusi akademik mengenai Abdurrahman 
bin Auf sahabat Rasulullah SAW yang dijamin masuk surga. 
2. Diharapkan bagi para pembaca agar dapat mengaplikasikan konsep 
Entrepreneur Abdurrahman bin Auf dalam kehidupan untuk berwirausaha. 
3. Diharapkan kepada pembaca khususnya  wirausaha muslim agar dapat 
menerapkan praktik berdagang Abdurrahman bin Auf dalam usahanya agar 
keberhasilannya tidak hanya di dunia akan tetapi dapat menambah dekatnya 
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